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ABSTRAK 

 

Tiwi Suryani. 2026. “Internalisasi Nilai Karakter Mandiri dan Tanggung 

Jawab Melalui Motherly Approach  oleh Guru Kelas IV di SD Negeri 

119/III Koto Majidin Hilir”. Tesis, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. 

 

Kata Kunci: Motherly Approach, Internalisasi Nilai, Karakter  

 

Pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar memiliki peran strategis 

dalam membentuk kepribadian peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan nilai 

mandiri dan tanggung jawab. Namun implementasi pendidikan karakter di sekolah 

sering kali masih berorientasi pada aturan formal dan belum optimal menyentuh 

dimensi afektif serta relasional peserta didik. Kondisi ini mendorong pentingnya 

pendekatan pedagogis yang humanistik dan berbasis kasih sayang, salah satunya 

melalui motherly approach. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses 

internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui motherly approach 

serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penerapannya di SD 

Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

fenomenologi. Partisipan penelitian dipilih secara purposive meliputi guru kelas IV 

sebagai partisipan utama, serta kepala sekolah, siswa, orang tua, dan alumni sebagai 

partisipan pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi sumber dan teknik 

untuk menjamin keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai berlangsung 

sebagai pengalaman pedagogis yang dimaknai siswa melalui relasi emosional yang 

hangat antara guru dan siswa. Internalisasi nilai berkembang secara bertahap melalui 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai yang termanifestasi 

dalam dimensi knowing the good, feeling the good, dan acting the good. Pengalaman 

partisipan menunjukkan bahwa komunikasi lembut, perhatian personal, empati dan 

pengasuhan, pemberian kepercayaan dan pembiasaan, serta keteladanan moral guru 

menghadirkan rasa aman emosional yang mendukung tumbuhnya karakter mandiri 

dan tanggung jawab siswa. Selain itu, ditemukan bahwa faktor pendukung 

penerapan motherly approach meliputi kepribadian dan komitmen guru, relasi 

emosional guru-siswa, lingkungan sekolah yang kondusif, pembiasaan kegiatan 

positif, serta dukungan keluarga. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan 

karakter siswa, keterbatasan dukungan sebagian orang tua, keterbatasan waktu 

pembelajaran, dan pengaruh lingkungan luar sekolah. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa motherly approach dapat menjadi pendekatan pedagogis alternatif dalam 

internalisasi pendidikan karakter berbasis relasi kasih sayang, komunikasi positif, 

dan kedekatan emosional di sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

Tiwi Suryani. 2026. “The Internalization of Independent and Responsible 

Character Values through the Motherly Approach by a Fourth-Grade 

Teacher at SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir.” Master’s Thesis, 

Department of Islamic Education, Postgraduate Program, State Islamic 

Institute (IAIN) Kerinci. 

 

Keywords : Motherly Approach, Internalization of Values, Character 

  

Character education at the elementary school level plays a strategic role in 

shapingْ students’ْ personalities,ْ particularlyْ inْ developingْ independenceْ andْ

responsibility. However, the implementation of character education in schools is 

often still oriented toward formal rules and has not optimally addressed the affective 

and relational dimensions of students. This condition highlights the importance of a 

humanistic and compassion-based pedagogical approach, one of which is the 

motherly approach. This study aims to describe the process of internalizing 

independent and responsible character values through the motherly approach and to 

analyze the supporting and inhibiting factors in its implementation at SD Negeri 

119/III Koto Majidin Hilir. 

This study employed a qualitative approach with a phenomenological 

research design. Research participants were selected purposively, consisting of the 

fourth grade teacher as the main participant, along with the principal, students, 

parents, and alumni as supporting participants. Data were collected through in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation studies, then analyzed 

through data reduction, data display, and conclusion drawing. Source and technique 

triangulation were used to ensure data validity. 

The findings revealed that the process of value internalization occurred as a 

pedagogical experience interpreted by students through warm emotional 

relationships between teacher and students. The internalization process developed 

gradually through value transformation, value transaction, and transinternalization, 

which were manifested in the dimensions of knowing the good, feeling the good, and 

acting the good.ْ Participants’ْ experiencesْ showedْ thatْ gentleْ communication,ْ

personal attention, empathy and nurturing, trust-building and habituation, as well as 
theْ teacher’sْmoralْexemplificationْcreatedْemotionalْsecurityْ thatْsupportedْ theْ

developmentْ ofْ students’ْ independenceْ andْ responsibility.ْ Furthermore,ْ theْ

supporting factors of the motherly approach includedْtheْteacher’sْpersonalityْandْ

commitment, emotional teacher-student relationships, a conducive school 

environment, positive habitual activities, and family support. Meanwhile, the 

inhibitingْfactorsْincludedْdifferencesْinْstudents’ْcharacteristics, limited support 

from some parents, limited instructional time, and the influence of the external 

environment. This study concludes that the motherly approach can serve as an 

alternative pedagogical approach for character education internalization based on 

compassionate relationships, positive communication, and emotional closeness in 

elementary schools. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..
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3. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif ا.َ..ى.َ.. 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasiْuntukْta’ْ marbutahْadaْdua,ْyaitu: 

a. Ta’ْ marbutah hidup 

Ta’ْ marbutah hidupْatauْyangْmendapatْharakatْ fathah,ْkasrah,ْdanْ

dammah,ْtransliterasinyaْadalahْ“t”. 

b. Ta’ْ marbutahْmati 

Ta’ْ marbutahْmatiْatauْyangْmendapatْharakatْsukun,ْtransliterasinyaْ

adalahْ“h”. 

c. Kalauْpadaْkataْ terakhirْdenganْta’ْ marbutahْdiikutiْolehْkataْyangْ

menggunakanْ kataْ sandangْ al sertaْ bacaanْ keduaْ kataْ ituْ terpisah,ْ

makaْta’ْ marbutahْituْditransliterasikanْdenganْ“h”. 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

6. Kata Sandang 

Kataْsandangْdalamْsistem tْulisanْArabْdilambangkanْdenganْhuruf,ْ

yaituْال,ْnamunْdalamْtransliterasiْiniْkataْsandangْituْdibedakanْatas: 

a. Kataْsandangْyangْdiikutiْhurufْsyamsiyah 

Kataْsandangْyangْdiikutiْolehْhurufْsyamsiyahْditransliterasikanْsesuaiْ

denganْbunyinya,ْyaituْhurufْ “l”ْdigantiْdenganْhurufْyangْ langsungْ

mengikutiْkataْsandangْitu. 

b. Kataْsandangْyangْdiikutiْhurufْqamariyah 

Kataْ sandangْ yangْ diikutiْ olehْ hurufْ qamariyahْ ditransliterasikanْ

denganْsesuaiْdenganْaturanْyangْdigariskanْdiْdepanْdanْsesuaiْdenganْ

bunyinya. 
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Baikْdiikutiْolehْhurufْsyamsiyahْmaupunْqamariyah,ْkataْsandangْ

ditulisْ terpisahْ dariْ kataْ yangْmengikutiْ danْ dihubungkanْ denganْ tanpaْ

sempang. 

7. Hamzah 

Hamzahْ ditransliterasikanْ sebagaiْ apostrof.ْ Namunْ halْ ituْ hanyaْ

berlakuْbagiْhamzahْyangْterletakْdiْtengahْdanْdiْakhirْkata.ْSementaraْ

hamzahْyang tْerletakْdiْawalْkataْdilambangkan,ْkarenaْdalam tْulisanْArabْ

berupaْalif. 

8. Penulisan Kata 

Padaْ dasarnyaْ setiapْ kata,ْ baikْ fail,ْ isimْ maupunْ hurufْ ditulisْ

terpisah.ْHanyaْ kata-kataْ tertentuْ yangْpenulisannyaْ denganْ hurufْArabْ

sudahْ lazimْdirangkaikanْ denganْ kataْ lainْ karenaْadaْ hurufْ atauْ harkatْ

yangْdihilangkan,ْmakaْpenulisanْkataْtersebutْdirangkaikanْjugaْdenganْ

kataْlainْyangْmengikutinya. 

9. Huruf Kapital 

Meskipunْ dalamْ sistemْ tulisanْArabْ hurufْ kapitalْ tidakْ dikenal,ْ

dalamْ transliterasiْ iniْ hurufْ tersebutْ digunakanْ juga.ْ Penggunaanْ hurufْ

kapitalْ sepertiْ apaْ yangْ berlakuْ dalamْEYD,ْ diْ antaranya:ْ hurufْ kapitalْ

digunakanْuntukْmenuliskanْhurufْawalْnamaْdiriْdanْpermulaanْkalimat.ْ

Bilamanaْ namaْ diriْ ituْ didahuluiْ olehْ kataْ sandang,ْ makaْ yangْ ditulisْ

denganْhurufْkapitalْtetapْhurufْawalْnamaْdiriْtersebut,ْbukanْhurufْawalْ

kataْsandangnya. 

10. Tajwid 

Bagiْmerekaْyangْmenginginkanْkefasihanْdalamْbacaan,ْpedomanْ

transliterasi iْniْmerupakanْbagianْyang tْakْterpisahkanْdenganْIlmuْTajwid.ْ

Karenaْ ituْ peresmianْ pedomanْ transliterasiْ iniْ perluْ disertaiْ denganْ

pedomanْtajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan karakter merupakan pilar utama dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Di era globalisasi 

yang dinamis dan sarat tantangan moral, pendidikan tidak lagi sekadar 

berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga berperan membentuk 

individu yang berintegritas, mandiri, bertanggung jawab, serta memiliki 

kepedulian sosial dan kemampuan beradaptasi. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi fondasi penting bagi lahirnya generasi yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki karakter kuat dan mampu 

berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat. 

Pada jenjang sekolah dasar, pendidikan karakter menempati posisi 

yang sangat strategis karena pada fase inilah dasar kepribadian, kemandirian, 

dan tanggung jawab peserta didik mulai terbentuk secara signifikan. 

Pendidikan tidak lagi dapat dipahami semata sebagai proses transfer 

pengetahuan akademik, melainkan sebagai upaya sadar untuk membimbing 

peserta didik agar mampu menginternalisasi nilai-nilai moral yang tercermin 

dalam sikap, perilaku, dan cara mereka memaknai kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks ini, keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh 

kualitas relasi antara guru dan siswa yang memungkinkan nilai-nilai tersebut 

tumbuh secara alami melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Namun demikian, dinamika sosial dan perkembangan teknologi 

digital membawa tantangan baru bagi pendidikan karakter anak usia sekolah 

dasar. Perubahan pola interaksi sosial, meningkatnya paparan gawai, serta 

berkurangnya intensitas pendampingan orang dewasa berdampak pada 

melemahnya pembiasaan nilai kemandirian dan tanggung jawab anak. 

Laporan Profil Karakter Pelajar Indonesia menunjukkan bahwa aspek 

kemandirian dan tanggung jawab peserta didik sekolah dasar masih 
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memerlukan penguatan serius, terutama di lingkungan sekolah yang memiliki 

keterbatasan sumber daya pendukung (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi, 2023). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pendidikan 

karakter belum sepenuhnya menyentuh dimensi afektif dan relasional peserta 

didik. 

Secara normatif, pendidikan karakter di Indonesia memiliki dasar 

hukum yang kuat melalui Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), yang diperbarui dengan 

Permendikbud Nomor 18 Tahun 2022. Kebijakan ini menegaskan pentingnya 

pembentukan Profil Pelajar Pancasila peserta didik yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, mandiri, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

pendidikan karakter tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga 

pada proses internalisasi nilai melalui keteladanan, interaksi emosional, dan 

pembiasaan. Secara teoretis, kerangka ini berakar pada teori perkembangan 

moral Lawrence Kohlberg dan diperkuat oleh Thomas Lickona (1991) dalam 

Educating for Character, yang menegaskan bahwa pembentukan karakter 

mencakup tiga tahap utama: knowing the good, feeling the good, dan doing 

the good.  

Landasan filosofis pendidikan karakter berakar pada filsafat etika 

kasih sayang (ethics of care) yang dikembangkan oleh Nel Noddings (2013) 

dalam karya terbarunya Caring: A Relational Approach to Ethics and Moral 

Education. Noddings menegaskan bahwa pendidikan moral harus didasarkan 

pada relasi penuh kasih antara guru dan siswa, di mana guru berperan sebagai 

"ibu kedua" yang menumbuhkan rasa aman, empati, dan tanggung jawab 

moral. Pendekatan ini kontras dengan model pendidikan tradisional yang 

berorientasi pada aturan dan sanksi, karena menekankan aspek afektif sebagai 

dasar pembentukan karakter.  

Landasan filosofis tersebut sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam 

yang menempatkan kasih sayang sebagai inti proses tarbiyah. Pendidikan 
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dalam Islam tidak dilepaskan dari relasi emosional antara pendidik dan 

peserta didik. Al-Ghazali menegaskan bahwa akhlak anak terbentuk melalui 

pembiasaan yang dilakukan dengan kelembutan dan keteladanan, bukan 

melalui kekerasan atau paksaan. Imam Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin 

menyatakan bahwa “anak adalah amanah bagi kedua orang tuanya, dan 

hatinya yang suci bagaikan permata yang kosong dari segala bentuk, sehingga 

ia akan menerima segala sesuatu yang ditanamkan kepadanya” (Al-Ghazali, 

2011). Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlak anak sangat 

ditentukan oleh proses pembiasaan, keteladanan, serta pendekatan pendidikan 

yang dilakukan secara lembut dan penuh kasih sayang. Pandangan ini 

diperkuat oleh Nasih Ulwan yang menyatakan bahwa pendidikan anak harus 

berlandaskan rahmah, perhatian emosional, dan kedekatan relasional agar 

nilai kemandirian dan tanggung jawab tumbuh secara alami dalam diri anak 

(Ulwan, 2019). 

Selanjutnya, landasan teologis dalam perspektif Islam turut 

memperkuat prinsip kasih sayang sebagai inti pendidikan karakter. Hal ini 

tercermin dalam QS. Luqman ayat 13 – 19 yang menegaskan tanggung jawab 

orang tua dan pendidik dalam menanamkan nilai tauhid, akhlak, kemandirian, 

dan tanggung jawab sebagai amanah dari Allah. Rasulullah saw. juga 

menegaskan peran pendidik sebagai figur pengasuh melalui sabdanya, 

“Sesungguhnya aku bagi kalian seperti seorang ayah” (HR. Abu Dawud). 

Hadis ini menunjukkan bahwa proses pendidikan idealnya berlangsung dalam 

suasana kasih sayang, perhatian, dan pembimbingan yang lembut, 

sebagaimana relasi orang tua dengan anak. 

Meskipun berbagai kebijakan nasional telah menegaskan pentingnya 

pendidikan karakter, internalisasinya dalam praktik pembelajaran masih 

sering berorientasi pada program formal dan aturan disiplin. Pendidikan 

karakter kerap dipahami sebagai serangkaian kegiatan tambahan, bukan 

sebagai proses internalisasi nilai yang hidup dalam interaksi sehari-hari di 

kelas. Padahal, internalisasi nilai menuntut keterlibatan emosional peserta 
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didik agar nilai tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga 

dihayati dan diwujudkan dalam perilaku nyata. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, proses internalisasi nilai tidak 

berlangsung secara instan, melainkan melalui tahapan yang sistematis. 

Muhaimin (2012) menjelaskan bahwa internalisasi nilai berlangsung melalui 

tiga tahap, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. 

Transformasi nilai merupakan proses penyampaian nilai secara verbal oleh 

pendidik kepada peserta didik. Selanjutnya, transaksi nilai terjadi melalui 

interaksi dua arah yang melibatkan dialog, pengalaman, dan keterlibatan 

emosional antara guru dan siswa. Adapun tahap transinternalisasi nilai 

merupakan tahap di mana nilai-nilai tersebut telah menyatu dalam 

kepribadian peserta didik dan tercermin dalam perilaku sehari-hari secara 

sadar. 

Kerangka ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan karakter 

sangat ditentukan oleh kualitas interaksi pedagogis yang memungkinkan nilai 

tidak hanya diajarkan, tetapi juga dialami dan dihayati oleh peserta didik. 

Dengan demikian, proses internalisasi nilai menuntut adanya pendekatan 

pedagogis yang mampu menghadirkan kedekatan emosional dan pengalaman 

belajar yang bermakna, sehingga nilai tidak berhenti pada tataran kognitif, 

tetapi berkembang menjadi kesadaran moral yang tertanam dalam diri peserta 

didik. 

Dalam konteks sekolah dasar, guru kelas memegang peranan strategis 

karena berinteraksi secara intens dan berkelanjutan dengan peserta didik. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar materi pelajaran, tetapi juga 

sebagai pembimbing moral dan pengasuh emosional yang membentuk iklim 

psikologis kelas. Relasi guru dan siswa yang hangat dan penuh perhatian 

memungkinkan terciptanya ruang aman bagi anak untuk belajar mandiri, 

bertanggung jawab, serta berani mengambil keputusan dalam proses 

belajarnya. 
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Salah satu pendekatan yang relevan dengan kebutuhan tersebut adalah 

motherly approach (pendekatan keibuan), yaitu pendekatan pendidikan yang 

menekankan kasih sayang, empati, perhatian personal, dan kedekatan 

emosional antara guru dan siswa. Pendekatan ini memposisikan guru sebagai 

figur pengasuh yang tidak hanya membimbing secara akademik, tetapi juga 

mendampingi perkembangan emosional dan moral peserta didik. Melalui 

relasi yang hangat dan penuh penerimaan, nilai-nilai kemandirian dan 

tanggung jawab dapat terinternalisasi secara lebih mendalam karena siswa 

merasa dihargai, dipercaya, dan didukung. 

Landasan faktual penelitian ini berangkat dari realitas pendidikan di 

SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, sebuah sekolah dasar negeri yang 

terletak di desa Koto Majidin Hilir, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi. Sekolah ini merepresentasikan karakteristik sekolah 

dasar di daerah yang memiliki keterbatasan sarana pendukung pendidikan 

karakter secara formal, namun sangat bergantung pada peran dan inisiatif 

guru dalam membentuk iklim pembelajaran. Dalam keseharian, guru kelas 

menjadi figur sentral yang tidak hanya menyampaikan materi pelajaran, tetapi 

juga membimbing sikap, perilaku, dan kebiasaan siswa melalui interaksi yang 

intens dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SD Negeri 119/III Koto 

Majidin Hilir, ditemukan bahwa sebagian siswa masih menunjukkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap arahan guru dalam menyelesaikan tugas 

dan mengelola tanggung jawab belajar. Siswa cenderung menunggu instruksi 

langsung, membutuhkan pendampingan emosional ketika menghadapi 

kesulitan, serta belum sepenuhnya percaya diri dalam mengambil keputusan 

belajar secara mandiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai kemandirian 

dan tanggung jawab pada sebagian siswa masih berkembang secara eksternal 

dan belum sepenuhnya terinternalisasi sebagai kesadaran personal peserta 

didik. 
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Berbeda dengan kondisi tersebut, pada kelas IV ditemukan pola 

interaksi pedagogis yang relatif berbeda, di mana guru menerapkan 

pendekatan keibuan (motherly approach) dalam interaksi pembelajaran 

sehari-hari. Pendekatan ini ditandai oleh sikap penuh kasih sayang, 

komunikasi empatik, perhatian personal, serta bimbingan yang lembut tanpa 

kekerasan verbal. Guru berperan tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 

sebagai figur pengasuh yang memberikan rasa aman dan dukungan emosional 

bagi siswa. Relasi pedagogis yang terbangun menciptakan suasana kelas yang 

hangat dan kondusif bagi proses internalisasi nilai karakter. 

Konteks tersebut tercermin jelas di SD Negeri 119/III Koto Majidin 

Hilir, di mana guru kelas IV yang menjadi subjek penelitian dikenal luas oleh 

siswa dan alumni sebagai sosok yang menerapkan pendekatan keibuan 

(motherly approach) dalam keseharian pembelajaran. Para siswa bahkan 

menjuluki beliau dengan sebutan “Ibu Peri” sebagai simbol kasih sayang, 

kelembutan, dan keteladanan moral yang membekas dalam pengalaman 

belajar siswa. Relasi pedagogis yang terbangun memungkinkan siswa belajar 

tidak hanya untuk mengetahui, tetapi juga untuk menghayati dan 

mempraktikkan nilai kemandirian serta tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendekatan keibuan tersebut memiliki landasan psikologis yang kuat 

dalam attachment theory yang dikembangkan oleh John Bowlby dan Mary 

Ainsworth. Teori ini menjelaskan bahwa ikatan emosional yang aman antara 

anak dan figur pengasuh berperan penting dalam membentuk rasa percaya 

diri, kemandirian, dan tanggung jawab individu. Dalam konteks pendidikan, 

attachment theory menegaskan bahwa anak yang merasa diterima dan 

disayangi oleh gurunya akan lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai positif 

dan menunjukkan perilaku prososial dalam kehidupan sehari-hari ( Bowlby : 

1988) 
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Internalisasi nilai kemandirian dan tanggung jawab melalui motherly 

approach berlangsung secara alami dan bertahap. Proses ini sejalan dengan 

tiga tahapan pendidikan karakter menurut Lickona (1991), yaitu knowing the 

good, feeling the good, dan doing the good. Pada tahap pertama, knowing the 

good, guru memperkenalkan nilai-nilai moral melalui sentuhan kasih, 

misalnya dengan menceritakan kisah-kisah inspiratif atau mengajak siswa 

berdialog secara hangat mengenai makna tanggung jawab. Tahap kedua, 

feeling the good, dilakukan dengan menumbuhkan empati dan kepekaan 

moral melalui refleksi emosional, seperti kegiatan berbagi pengalaman 

pribadi yang menumbuhkan rasa saling memahami. Selanjutnya, tahap doing 

the good diwujudkan dalam pembiasaan perilaku sehari-hari, di mana siswa 

dilatih melakukan tugas secara mandiri, namun tetap didampingi oleh 

dukungan emosional dan bimbingan penuh kasih dari guru. 

Proses internalisasi nilai kemandirian dan tanggung jawab melalui 

pendekatan keibuan berlangsung secara bertahap dan berkelanjutan. Guru 

tidak hanya mengenalkan nilai secara verbal, tetapi juga menumbuhkan 

kesadaran moral melalui pengalaman emosional dan pembiasaan perilaku 

sehari-hari. Suasana kelas yang hangat dan bermakna menjadi ruang moral di 

mana nilai-nilai karakter tidak sekadar diajarkan, tetapi dialami dan dihayati 

secara langsung oleh peserta didik. 

Meskipun demikian, kajian ilmiah yang secara khusus mengkaji 

pendekatan keibuan sebagai strategi internalisasi nilai karakter di sekolah 

dasar negeri masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian pendidikan 

karakter dalam beberapa tahun terakhir masih berfokus pada model 

pembelajaran formal dan pendekatan berbasis program, sementara dimensi 

emosional dan relasional guru belum banyak dieksplorasi secara mendalam. 

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diisi 

melalui kajian empiris yang kontekstual. 



8 

 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada dua aspek utama. Pertama, 

penelitian ini memposisikan motherly approach sebagai sebuah pendekatan 

pembelajaran yang berakar pada kasih sayang, empati, dan perhatian 

emosional guru terhadap siswa. Pendekatan ini menegaskan pentingnya 

dimensi afektif dan relasional dalam proses pendidikan karakter, yang sering 

terabaikan dalam praktik pembelajaran formal. Kedua, penelitian ini 

menyajikan kajian empiris langsung di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, 

sehingga menghasilkan data lapangan yang autentik dan merepresentasikan 

realitas pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat di tengah meningkatnya 

tantangan moral peserta didik pada era digital yang kompleks. Arus informasi 

yang tidak terbendung berpotensi menggeser nilai-nilai moral, melemahkan 

tanggung jawab sosial, dan mengurangi sensitivitas empatik anak. Oleh 

karena itu, diperlukan pendekatan pendidikan karakter yang lebih humanistik, 

kontekstual, dan berakar pada nilai kasih sayang agar peserta didik mampu 

tumbuh sebagai pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan berakhlak 

mulia. 

Melalui penelitian ini, diharapkan diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab 

siswa melalui pendekatan keibuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan 

karakter serta rekomendasi praktis bagi guru dan pemangku kebijakan dalam 

membangun pendidikan karakter yang bermakna dan berkelanjutan, sejalan 

dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila dan prinsip pendidikan Islam. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan yang terjadi di SD Negeri 119/III Koto 

Majidin Hilir sebagai berikut: 
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1. Nilai kemandirian dan tanggung jawab sebagian siswa sekolah dasar 

belum terinternalisasi secara optimal. Hal ini ditunjukkan oleh 

kecenderungan siswa yang masih bergantung pada arahan guru dalam 

menyelesaikan tugas, mengelola tanggung jawab belajar, serta 

mengambil keputusan secara mandiri dalam proses pembelajaran 

khususnya di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. 

2. Pendidikan karakter di sekolah dasar masih cenderung berorientasi pada 

aturan dan program formal, sehingga proses internalisasi nilai 

kemandirian dan tanggung jawab belum sepenuhnya menyentuh dimensi 

afektif dan relasional peserta didik dalam interaksi pembelajaran sehari-

hari.. 

3. Pendekatan keibuan (motherly approach) telah dipraktikkan oleh guru 

kelas IV di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, namun praktik tersebut 

belum terdokumentasi dan dianalisis secara ilmiah sebagai sebuah 

pendekatan pendidikan dalam pembentukan karakter siswa. 

4. Belum banyak penelitian kualitatif yang mengkaji secara mendalam 

proses internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui 

pendekatan keibuan di sekolah dasar negeri, khususnya dalam konteks 

sekolah dasar  

5. Belum diketahui secara komprehensif faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat penerapan pendekatan keibuan dalam pembentukan karakter 

siswa, baik yang bersumber dari guru, peserta didik, maupun lingkungan 

sekolah. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus utama penelitian ini adalah internalisasi nilai karakter mandiri 

dan tanggung jawab melalui motherly approach yang diterapkan oleh guru 

kelas IV di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. Penelitian ini memusatkan 

perhatian pada bagaimana pendekatan keibuan diwujudkan dalam interaksi 

pedagogis sehari-hari, bagaimana proses internalisasi nilai kemandirian dan 

tanggung jawab berlangsung dalam relasi guru dan siswa, serta bagaimana 
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pengalaman dan respons siswa terhadap pendekatan keibuan tersebut dalam 

konteks pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga menelaah faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat penerapan pendekatan keibuan dalam 

pembentukan karakter siswa di sekolah dasar. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

Dari latar belakang dan fokus masalah yang telah disusun, maka dapat 

ditentukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung 

jawab siswa melalui motherly approach (pendekatan keibuan) dalam 

interaksi pedagogis di kelas IV SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

motherly approach (pendekatan keibuan) dalam pembentukan 

karakter mandiri dan tanggung jawab siswa di SD Negeri 119/III Koto 

Majidin Hilir? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah disusun, maka 

penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk menganalisis proses internalisasi nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab siswa melalui pendekatan keibuan (motherly 

approach) dalam interaksi pedagogis di kelas IV SD Negeri 119/III 

Koto Majidin Hilir.  

2. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan pendekatan keibuan (motherly 

approach) dalam pembentukan karakter mandiri dan tanggung jawab 

siswa di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis sebagai berikut.  

1. Mamfaat Teoritis 
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Penelitian Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan karakter, 

khususnya terkait dengan proses internalisasi nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini memberikan 

kontribusi konseptual dengan menghadirkan pendekatan keibuan 

(motherly approach) sebagai pendekatan pedagogis yang berlandaskan 

relasi emosional, kasih sayang, dan kedekatan antara guru dan siswa 

dalam pembentukan karakter. Temuan penelitian ini diharapkan mampu 

memperkuat integrasi antara teori pendidikan karakter modern, seperti 

ethics of care dan attachment theory, dengan perspektif pendidikan Islam 

yang menekankan kasih sayang, keteladanan, dan pembiasaan akhlak. 

Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi rujukan akademik bagi 

pengembangan model pendidikan karakter yang lebih humanistik dan 

kontekstual. 

2. Mamfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi praktis bagi guru 

sekolah dasar dalam menginternalisasikankan pendekatan keibuan 

sebagai upaya membentuk karakter mandiri dan tanggung jawab 

peserta didik. Temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

konkret mengenai pola interaksi pedagogis yang hangat, empatik, dan 

penuh perhatian, sehingga guru dapat mengadaptasi pendekatan 

tersebut dalam praktik pembelajaran. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

pihak sekolah dalam merancang iklim pembelajaran yang mendukung 

internalisasi nilai karakter secara berkelanjutan. Pendekatan keibuan 

yang dikaji dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar penguatan 

budaya sekolah yang humanistik, berorientasi pada pembinaan 
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karakter, serta memperkuat peran guru sebagai pembimbing moral dan 

pengasuh emosional bagi peserta didik. 

c. Bagi Pemangku Kebijakan Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemangku 

kebijakan pendidikan dalam merumuskan kebijakan dan program 

penguatan pendidikan karakter yang tidak hanya bersifat normatif, 

tetapi juga menyentuh dimensi relasional dan afektif dalam praktik 

pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan awal bagi peneliti 

selanjutnya yang berminat mengkaji pendidikan karakter, khususnya 

yang berkaitan dengan pendekatan berbasis relasi emosional dan kasih 

sayang dalam konteks pendidikan dasar. Penelitian ini juga membuka 

peluang untuk pengembangan studi lanjutan dengan pendekatan, 

subjek, atau konteks yang berbeda. 

G. Defenisi Operasional 

1. Pendekatan Keibuan (Motherly Approach) 

Pendekatan keibuan dalam penelitian ini dimaknai sebagai 

pendekatan pedagogis yang ditandai oleh relasi emosional yang hangat 

antara guru dan siswa, yang diwujudkan melalui sikap kasih sayang, 

empati, perhatian personal, komunikasi yang lembut, serta bimbingan 

tanpa kekerasan verbal dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini 

memposisikan guru sebagai figur pengasuh yang memberikan rasa aman, 

dukungan emosional, dan keteladanan moral sehingga memungkinkan 

siswa menginternalisasi nilai-nilai karakter secara alami dalam interaksi 

sehari-hari di kelas. 

Pendekatan keibuan dioperasionalkan melalui pengamatan 

terhadap perilaku guru dalam berinteraksi dengan siswa, seperti cara guru 

menegur, memberi motivasi, mendampingi siswa yang mengalami 
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kesulitan, serta membangun kedekatan emosional dalam suasana 

pembelajaran (Noddings, 2013). Pendekatan ini juga dipahami sebagai 

sarana pedagogis yang memungkinkan berlangsungnya proses internalisasi 

nilai secara bertahap sebagaimana tahapan transformasi, transaksi, dan 

transinternalisasi nilai. 

2. Internalisasi Nilai Karakter 

Internalisasi nilai karakter dalam penelitian ini dipahami sebagai 

proses penanaman nilai yang berlangsung secara bertahap dan 

berkelanjutan, sehingga nilai tersebut tidak hanya dipahami secara kognitif, 

tetapi juga dirasakan secara emosional dan diwujudkan dalam perilaku 

nyata peserta didik. Proses internalisasi ditandai oleh perubahan sikap dan 

kebiasaan siswa yang muncul secara sadar, bukan karena paksaan atau 

kontrol eksternal. 

Secara operasional, internalisasi nilai dalam penelitian ini mengacu 

pada tahapan yang dikemukakan oleh Muhaimin, yaitu transformasi nilai, 

transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai, yang berlangsung melalui 

interaksi pedagogis antara guru dan siswa dalam pendekatan keibuan 

(motherly approach). Transformasi nilai ditunjukkan melalui penyampaian 

nilai oleh guru, transaksi nilai melalui interaksi dan komunikasi antara 

guru dan siswa, sedangkan transinternalisasi nilai tercermin dalam 

pembiasaan dan perilaku nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator operasional internalisasi nilai diamati melalui proses 

pembiasaan, dialog empatik antara guru dan siswa, pemberian teladan, 

serta respons siswa dalam menjalankan nilai kemandirian dan tanggung 

jawab dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. 

3. Nilai Karakter Mandiri 

Nilai karakter mandiri dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

kemampuan peserta didik untuk mengelola diri, mengambil inisiatif, 

membuat keputusan sederhana, serta menyelesaikan tugas belajar tanpa 

ketergantungan berlebihan pada guru atau orang lain. Kemandirian tidak 
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dimaknai sebagai sikap individualistik, melainkan sebagai kesadaran 

personal untuk bertanggung jawab terhadap proses belajar dan tindakan 

yang dilakukan. 

Secara operasional, kemandirian siswa diidentifikasi melalui 

perilaku seperti kesiapan mengikuti pembelajaran, kemampuan 

mengerjakan tugas secara mandiri, keberanian mengambil keputusan 

belajar, serta inisiatif dalam menyelesaikan tanggung jawab akademik dan 

non-akademik (Kemendikbudristek, 2023). 

4. Nilai Karakter Tanggung Jawab 

Nilai karakter tanggung jawab dalam penelitian ini dimaknai 

sebagai kesadaran peserta didik untuk melaksanakan kewajiban, menjaga 

amanah, mematuhi kesepakatan, serta menerima konsekuensi atas 

tindakan yang dilakukan. Tanggung jawab mencerminkan kematangan 

moral siswa dalam menjalankan peran sebagai pelajar dan anggota 

komunitas kelas. 

Secara operasional, nilai tanggung jawab diidentifikasi melalui 

perilaku siswa dalam menyelesaikan tugas tepat waktu, menjaga 

komitmen terhadap aturan kelas, merawat fasilitas sekolah, serta 

menunjukkan kesediaan menerima konsekuensi atas pelanggaran atau 

kelalaian yang dilakukan (Kemendikbudristek, 2023). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pendidikan Karakter 

1. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter merupakan proses sistematis dan terencana 

dalam membentuk kepribadian peserta didik agar memiliki nilai-nilai 

moral, spiritual, dan sosial yang tercermin dalam perilaku nyata. Dalam 

konteks kebijakan nasional, Kemendikbudristek (2022) mendefinisikan 

pendidikan karakter sebagai upaya menanamkan nilai-nilai luhur bangsa 

melalui integrasi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam proses 

pembelajaran. 

Secara konseptual, pendidikan karakter tidak hanya berorientasi 

pada penguasaan nilai secara kognitif, tetapi juga pada pembentukan 

kebiasaan moral. Thomas Lickona (1991) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing, moral 

feeling, dan moral action. Ketiga aspek ini menunjukkan bahwa karakter 

terbentuk melalui proses memahami nilai, menghayati nilai, dan 

mengamalkan nilai dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif yang lebih luas, Tilaar (2023) menekankan 

bahwa pendidikan karakter harus berakar pada nilai-nilai Pancasila, 

kearifan lokal, dan religiusitas sebagai fondasi pembentukan identitas 

bangsa di tengah tantangan global. Sementara itu, Suroso dan Husin (2024) 

mengemukakan bahwa pendidikan karakter abad ke-21 menuntut 

pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi kognitif, sosial, 

emosional, dan teknologi secara seimbang. 

Pendidikan karakter juga tidak dapat dilepaskan dari peran 

lingkungan. Salim dkk. (2022) menegaskan bahwa keberhasilan 
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pendidikan karakter dipengaruhi oleh sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat melalui keteladanan serta pengalaman langsung. Dengan 

demikian, karakter tidak dibentuk secara instan, melainkan melalui proses 

pembiasaan dan interaksi sosial yang berkelanjutan. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter identik dengan 

pembentukan akhlak mulia (akhlaq al-karimah). Hal ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan Islam yang menekankan keseimbangan antara iman, 

ilmu, dan amal. Islam juga menekankan pentingnya ibadah, amar ma’ruf 

nahi munkar, dan kesabaran sebagai dasar pembentukan karakter. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Luqman : 17  

 

َۗ اِنَّ ذٰلِِي مِ  ابيكي آ ايصي اصْبِِْ عيلٰٰ مي نِ الْمُنْكيرِ وي انهْي عي عْرُوْفِ وي أْمُرْ بِِلْمي لوٰةي وي َّ ايقِمِ الصَّ نْ يبٰنَُي

مُوْرِ  زْمِ الُْْ ۝١٧ عي  

Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat, suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf, dan cegahlah (mereka) dari yang 

mungkar, serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang 

penting.” (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 

2019)  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam 

Islam bersifat komprehensif, mencakup hubungan dengan Allah (spiritual), 

dengan sesama (sosial), dan dengan diri sendiri (kepribadian). Tafsir Ibn 

Katsir (2000) menegaskan bahwa nasihat Luqman merupakan landasan 

pembinaan moral yang menekankan tanggung jawab individu secara utuh. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter adalah proses integral yang mencakup 

pembinaan aspek kognitif, afektif, sosial, dan spiritual peserta didik 

melalui pembelajaran, keteladanan, dan pembiasaan. Dalam proses ini, 

guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi sebagai figur 

teladan yang membangun relasi edukatif yang memungkinkan nilai-nilai 

karakter terinternalisasi secara alami. 
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Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang menekankan 

kedekatan emosional dan kasih sayang menjadi penting, karena proses 

internalisasi nilai akan lebih efektif ketika peserta didik merasa aman, 

dihargai, dan didampingi. Oleh karena itu, pendekatan keibuan (motherly 

approach) menjadi relevan untuk dikaji sebagai pendekatan dalam 

pendidikan karakter. 

2. Teori-teori Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter didukung oleh berbagai teori yang 

menjelaskan bagaimana nilai moral terbentuk dan terinternalisasi dalam 

diri individu. Salah satu teori yang paling berpengaruh adalah teori tiga 

komponen karakter dari Thomas Lickona (1991), yang meliputi moral 

knowing, moral feeling, dan moral action. Teori ini menegaskan bahwa 

pembentukan karakter harus melibatkan keseimbangan antara aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku agar nilai dapat terwujud secara utuh dalam 

tindakan nyata. 

Selanjutnya, teori perkembangan moral dari Lawrence Kohlberg 

memberikan kerangka tentang tahapan perkembangan moral individu, 

yaitu tingkat pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional. 

Pada tahap tertinggi, individu bertindak berdasarkan prinsip moral 

universal (Hanafiah, 2024). Teori ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan moral peserta 

didik agar proses internalisasi nilai berlangsung secara optimal. 

Dari perspektif psikologi humanistik, Abraham Maslow dan Carl 

Rogers menekankan pentingnya pengembangan potensi manusia secara 

utuh. Maslow mengemukakan bahwa kebutuhan tertinggi manusia adalah 

aktualisasi diri, sedangkan Rogers menekankan pentingnya empati, 

penerimaan, dan hubungan yang hangat dalam proses pendidikan. Dalam 

konteks ini, guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan suportif, sehingga peserta didik dapat 

berkembang secara mandiri dan bertanggung jawab. 
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Teori pembelajaran sosial dari Albert Bandura (1977) menegaskan 

bahwa perilaku moral terbentuk melalui proses observasi dan peniruan 

(modeling). Peserta didik belajar dari figur yang mereka amati, terutama 

guru. Oleh karena itu, keteladanan menjadi faktor kunci dalam pendidikan 

karakter, karena nilai lebih mudah diinternalisasi melalui contoh nyata 

dibandingkan instruksi verbal. 

Sementara itu, teori konstruktivisme sosial dari Lev Vygotsky 

menekankan bahwa nilai moral dibangun melalui interaksi sosial dan 

pengalaman bersama. Guru berperan sebagai mediator yang membantu 

peserta didik mengonstruksi pemahaman nilai melalui dialog, refleksi, dan 

aktivitas kolaboratif. Pendekatan ini menekankan pentingnya lingkungan 

sosial dalam proses pembentukan karakter (Syarifuddin, 2022) 

Dalam perspektif etika kebajikan (virtue ethics), Kristjánsson 

(2023) menyatakan bahwa karakter terbentuk melalui kebiasaan moral 

(habitual practice) yang dilakukan secara konsisten dan reflektif. 

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali (2011) yang 

menekankan pentingnya riyadhah al-nafs (latihan jiwa) dalam membentuk 

akhlak. Dengan demikian, pembentukan karakter memerlukan pembiasaan 

yang berkelanjutan, bukan hanya pemahaman konsep. 

Selain itu, dalam perspektif pendidikan Islam, Muhaimin (2012) 

menjelaskan bahwa internalisasi nilai berlangsung melalui tiga tahap, yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Tahapan ini 

menunjukkan bahwa nilai tidak hanya ditransfer, tetapi dibangun melalui 

interaksi dan pengalaman yang bermakna hingga menjadi bagian dari 

kepribadian individu. 

Berdasarkan berbagai teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan karakter merupakan proses multidimensional yang melibatkan 

aspek kognitif, afektif, sosial, dan spiritual. Internalisasi nilai tidak cukup 

dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi memerlukan keteladanan, 
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pembiasaan, serta hubungan emosional yang positif antara guru dan 

peserta didik. 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang bersifat 

relasional dan berbasis kasih sayang, seperti motherly approach, memiliki 

relevansi teoritis yang kuat karena mampu menjembatani proses 

internalisasi nilai melalui interaksi yang hangat, empatik, dan bermakna. 

3. Tujuan Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter memiliki tujuan fundamental dalam 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, 

mandiri, dan bertanggung jawab. Dalam konteks kebijakan nasional, 

Kemendikbudristek (2022) menegaskan bahwa tujuan pendidikan karakter 

adalah mewujudkan Profil Pelajar Pancasila, yaitu individu yang memiliki 

keseimbangan antara dimensi spiritual, sosial, intelektual, dan 

keterampilan abad ke-21. 

Secara konseptual, tujuan pendidikan karakter tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik, tetapi pada pembentukan kepribadian 

yang utuh. Thomas Lickona (1991) menyatakan bahwa tujuan utama 

pendidikan karakter adalah membentuk individu yang mampu memahami 

nilai kebaikan (moral knowing), mencintai nilai tersebut (moral feeling), 

dan mewujudkannya dalam tindakan nyata (moral action). Dengan 

demikian, keberhasilan pendidikan karakter tercermin dari perubahan 

perilaku yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perspektif pendidikan nasional, Tilaar (2023) menekankan 

bahwa pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia Indonesia 

seutuhnya (whole person education), yaitu individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan 

identitas budaya yang kuat. Tujuan ini menjadi penting dalam menghadapi 

tantangan global agar peserta didik tidak kehilangan nilai-nilai dasar 

kebangsaan dan kemanusiaan. 
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Sementara itu, dalam konteks perkembangan zaman, Suyadi (2019) 

menegaskan bahwa pendidikan karakter berfungsi membangun resiliensi 

moral peserta didik di era disrupsi digital. Tujuannya adalah membentuk 

individu yang mampu menggunakan teknologi secara bijak, memiliki 

kontrol diri, serta tetap berpegang pada nilai-nilai etika dalam kehidupan 

modern. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter tidak bersifat 

statis, tetapi adaptif terhadap dinamika sosial. 

Dari perspektif kontemporer, Kristjánsson (2023) mengemukakan 

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk moral agency, yaitu 

kemampuan individu untuk berpikir kritis, mengambil keputusan etis, dan 

bertindak secara bertanggung jawab dalam situasi kompleks. Pendidikan 

karakter tidak hanya menghasilkan individu yang patuh terhadap aturan, 

tetapi juga pribadi yang reflektif dan mampu berkontribusi secara positif 

dalam masyarakat. 

Dalam perspektif humanistik, Carl Rogers (2022) menekankan 

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah mengembangkan kesadaran diri 

(self-awareness) dan empati sebagai dasar perilaku etis. Individu yang 

memahami dirinya dan mampu menghargai orang lain akan lebih mudah 

bertindak secara bertanggung jawab. Oleh karena itu, hubungan yang 

hangat dan penuh penghargaan dalam proses pembelajaran menjadi faktor 

penting dalam pencapaian tujuan tersebut. 

Dalam perspektif Islam, tujuan pendidikan karakter identik dengan 

pembentukan akhlakul karimah yang berlandaskan iman dan amal saleh. 

Hal ini tercermin dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Qalam ayat 4 

yang menegaskan kemuliaan akhlak Nabi Muhammad saw. sebagai 

teladan utama. Pendidikan dalam Islam tidak hanya bertujuan 

mencerdaskan akal, tetapi juga menyucikan jiwa dan membentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai ilahiah. 

Lebih lanjut,  Allah berfirman dala QS. Ali Imran: 104  
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اُولٰ    نِ الْمُنْكيرَِۗ وي يينْْيوْني عي عْرُوْفِ وي يأْمُرُوْني بِِلْمي ي يِْْ وي َّدْعُوْني اِلَي الْخي ةٌ ي نكُُْْ اُمَّ لْتيكُنْ م ِ كي هُُُ وي
ِٕ
ى

۝ الْمُفْلِحُوْني   

Artinya : “ Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, 

dan mencegah dari yang mungkar. Mereka itulah orang-

orang yang beruntung. (Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2019) 

Ayat tersebut menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah 

membentuk individu yang mampu mengajak kepada kebaikan, 

menegakkan nilai moral, dan mencegah kemungkaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam Islam memiliki dimensi 

sosial, yaitu membentuk pribadi yang tidak hanya baik secara individu, 

tetapi juga berkontribusi bagi masyarakat. 

Berdasarkan berbagai pandangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pendidikan karakter adalah membentuk individu yang 

berintegritas, mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki kesadaran moral 

yang tinggi, baik dalam hubungan dengan Tuhan, diri sendiri, maupun 

lingkungan sosial. Tujuan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan 

perilaku yang terintegrasi dalam kehidupan peserta didik. 

Dalam konteks penelitian ini, tujuan pendidikan karakter 

difokuskan pada pembentukan nilai kemandirian dan tanggung jawab pada 

siswa sekolah dasar. Kedua nilai tersebut merupakan fondasi penting 

dalam membangun kepribadian yang matang dan berdaya. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan pendidikan yang tidak hanya bersifat instruktif, 

tetapi juga relasional dan afektif. 

Pendekatan keibuan (motherly approach) yang menekankan kasih 

sayang, empati, dan kedekatan emosional menjadi relevan sebagai strategi 

untuk mencapai tujuan tersebut. Melalui pendekatan ini, nilai karakter 
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tidak hanya diajarkan, tetapi dihayati dan dipraktikkan dalam suasana 

pembelajaran yang hangat dan bermakna, sehingga proses internalisasi 

nilai dapat berlangsung secara optimal. 

4. Prinsip dan Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dilaksanakan berdasarkan prinsip-prinsip yang 

memastikan nilai tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati 

dan diwujudkan dalam perilaku nyata. Thomas Lickona (1991) 

menegaskan bahwa pendidikan karakter harus mengintegrasikan tiga 

dimensi utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. 

Ketiga dimensi ini menjadi prinsip dasar bahwa pembentukan karakter 

tidak cukup melalui pengetahuan, tetapi harus menyentuh perasaan dan 

diwujudkan dalam tindakan. 

Selain itu, prinsip keteladanan (modeling) menjadi fondasi utama 

dalam pendidikan karakter. Peserta didik cenderung meniru perilaku yang 

mereka lihat secara langsung, sehingga guru berperan sebagai figur moral 

yang memberikan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip ini 

diperkuat oleh teori pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya 

observasi dalam pembentukan perilaku. 

Prinsip berikutnya adalah pembiasaan (habituation), yaitu proses 

pengulangan perilaku positif secara konsisten hingga menjadi kebiasaan 

yang melekat. Pembiasaan memungkinkan nilai-nilai karakter berkembang 

dari tindakan yang dipaksakan menjadi kesadaran internal. Dalam 

praktiknya, pembiasaan dapat dilakukan melalui kegiatan rutin, disiplin 

kelas, dan budaya sekolah yang mendukung nilai-nilai moral. 

Selain keteladanan dan pembiasaan, refleksi juga merupakan 

prinsip penting dalam pendidikan karakter. Refleksi membantu peserta 

didik memahami makna dari perilaku yang dilakukan serta mengaitkannya 

dengan nilai moral yang mendasari. Melalui refleksi, peserta didik tidak 
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hanya bertindak secara mekanis, tetapi juga memiliki kesadaran moral 

yang mendalam. 

Prinsip lainnya adalah evaluasi berkelanjutan, yang dilakukan 

untuk menilai sejauh mana nilai-nilai karakter telah terinternalisasi dalam 

diri peserta didik. Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, 

tetapi juga pada perubahan sikap dan perilaku yang tampak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks pendidikan nasional, nilai-nilai tersebut terintegrasi 

dalam Profil Pelajar Pancasila yang meliputi dimensi beriman dan 

berakhlak mulia, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif. 

Nilai-nilai ini menjadi acuan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 

sekolah. 

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, dapat dipahami bahwa 

pendidikan karakter menuntut keterpaduan antara keteladanan, pembiasaan, 

refleksi, dan evaluasi dalam suatu lingkungan belajar yang konsisten. 

Dalam konteks ini, kualitas relasi antara guru dan peserta didik menjadi 

faktor penting yang menentukan keberhasilan internalisasi nilai. 

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang menekankan 

hubungan emosional yang hangat dan penuh kasih sayang, seperti 

motherly approach, memiliki relevansi yang kuat dalam 

menginternalisasikan prinsip-prinsip pendidikan karakter secara efektif. 

5. Pandangan Islam tentang Pendidikan Karakter 

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter merupakan inti dari 

keseluruhan proses pendidikan yang bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, berilmu, dan berakhlak mulia. Pendidikan tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada 

pembinaan akhlak sebagai manifestasi dari keimanan. 
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Al-Qur’an menegaskan pentingnya keseimbangan antara aspek 

spiritual, moral, dan sosial dalam kehidupan manusia, sebagaimana 

tercermin dalam firman Allah SWT QS. Al-Qashash: 77.  

ابتْيغِ  آ  وي ُ  اٰتٰىكي  فِيْمي اري  الل ٰ ةي  الدَّ خِري لْي  الْْٰ يصِيْبيكي  تينسْي  وي نيْيا مِني  ن ايحْسِنْ  الدُّ ٓ  وي ي ني  كَي ُ  ايحْسي  الل ٰ

لْي  اِلييْكي  ادي  تيبْغِ  وي ي  اِنَّ  الْْيرْضَِۗ  فِ  الْفيسي بُّ  لْي  الل ٰ ۝٧٧ الْمُفْسِدِيْني  يُُِ  

Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 

melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu.” (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama 

RI, 2019) 

Ayat ini menunjukkan bahwa manusia dituntut untuk 

mengembangkan kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang, serta 

berbuat baik kepada sesama sebagai bagian dari tanggung jawab moral. 

Al-Ghazali dalam Ihya’ Ulumuddin (Al Ghazali, 2011) 

menegaskan bahwa pembentukan akhlak tidak cukup melalui pengajaran 

konsep, tetapi harus dilakukan melalui latihan jiwa (riyadhah al-nafs) dan 

pembiasaan perbuatan baik hingga menjadi pembiasaan perilaku baik 

secara terus-menerus. Nilai-nilai moral akan menjadi karakter apabila telah 

tertanam dalam jiwa dan dilakukan secara spontan tanpa paksaan. 

Ibnu Miskawaih dalam Tahdzib al-Akhlak juga menyatakan bahwa 

akhlak adalah kondisi jiwa yang mendorong seseorang bertindak secara 

otomatis tanpa pertimbangan panjang. Oleh karena itu, pendidikan harus 

mengarahkan peserta didik melalui pembiasaan dan keteladanan agar nilai 

moral menjadi bagian dari kepribadiannya. 

Selanjutnya, Abdullah Nasih Ulwan (2013) dalam Tarbiyatul 

Aulad fil Islam menekankan bahwa pendidikan akhlak harus berlandaskan 

pada kasih sayang (rahmah), keteladanan (uswah), dan perhatian 

(muraqabah) terhadap perkembangan psikologis anak. Ia menolak 

pendekatan pendidikan yang keras, karena dapat menghambat 
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perkembangan moral dan emosional peserta didik. Sebaliknya, pendekatan 

yang penuh kasih sayang justru lebih efektif dalam menanamkan nilai 

karakter. 

Hal ini sejalan dengan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang 

bertujuan menyempurnakan akhlak manusia. Keteladanan Nabi menjadi 

model utama dalam pendidikan karakter, sebagaimana ditegaskan dalam 

Al-Qur’an bahwa Rasulullah merupakan uswah hasanah (teladan yang 

baik) bagi umat manusia dan juga berakar kuat pada ajaran Nabi 

Muhammad saw. Hadits riwayat Ahmad menyatakan,  

 

 

Artinya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia.” (HR. Ahmad).  

Dengan demikian, pendidikan karakter dalam Islam menekankan 

kesatuan antara iman, ilmu, dan amal. Nilai-nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kemandirian, dan kasih sayang merupakan bagian dari 

akhlak yang harus ditanamkan melalui proses pendidikan yang 

berkelanjutan. 

Dalam konteks pendidikan modern, nilai-nilai Islam tersebut 

memiliki relevansi yang kuat dengan pendekatan pendidikan karakter yang 

berbasis relasi dan pengalaman. Proses internalisasi nilai tidak hanya 

dilakukan melalui penyampaian ajaran, tetapi melalui keteladanan dan 

interaksi yang bermakna antara guru dan peserta didik. 

Oleh karena itu, pendekatan keibuan (motherly approach) yang 

menekankan kasih sayang, empati, dan kedekatan emosional sejalan 

dengan prinsip pendidikan Islam yang berlandaskan rahmah. Pendekatan 

ini memungkinkan nilai-nilai karakter tidak hanya dipahami, tetapi 

dihayati dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 
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B. Karakter Mandiri 

1. Pengertian Karakter Mandiri 

Karakter mandiri dalam konteks pendidikan karakter merupakan 

kemampuan individu untuk berpikir, bertindak, dan mengambil keputusan 

secara bertanggung jawab tanpa ketergantungan berlebihan pada orang 

lain. Menurut Thomas Lickona, karakter tidak hanya berkaitan dengan 

pengetahuan moral, tetapi juga mencakup perasaan moral dan tindakan 

moral, sehingga kemandirian mencerminkan integrasi antara aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku. 

Dalam konteks pendidikan nasional, Kemdikbudristek (2020) 

menempatkan kemandirian sebagai salah satu dimensi utama Profil Pelajar 

Pancasila, yang mencerminkan kemampuan peserta didik dalam mengelola 

diri serta bertanggung jawab terhadap proses dan hasil belajarnya. Dengan 

demikian, kemandirian tidak hanya bersifat keterampilan, tetapi juga 

mencakup dimensi moral dan spiritual. 

Secara konseptual, kemandirian mencakup beberapa dimensi 

utama, yaitu kemandirian berpikir (kemampuan menentukan pilihan secara 

rasional), kemandirian emosional (kemampuan mengelola perasaan dan 

motivasi), serta kemandirian perilaku (kemampuan menyelesaikan tugas 

tanpa ketergantungan pada orang lain). Ketiga dimensi ini berkaitan erat 

dengan kemampuan self-regulated learning dan self-efficacy yang menjadi 

dasar terbentuknya disiplin diri dan tanggung jawab individu dalam proses 

belajar. 

Berdasarkan teori perkembangan kognitif Jean Piaget, anak usia 7–

12 tahun telah memasuki tahap operasional konkret, di mana mereka mulai 

mampu memahami hubungan sebab-akibat serta mengambil keputusan 

sederhana. Oleh karena itu, pemberian kepercayaan, kesempatan mencoba, 

serta bimbingan yang tepat dari guru menjadi faktor penting dalam 

menumbuhkan kemandirian peserta didik.(Purnama et al., 2024) 



27 

 

 

 

Kemandirian juga terbentuk melalui pembiasaan dalam lingkungan 

yang memberikan ruang otonomi sekaligus tanggung jawab sosial. 

Pemberian kepercayaan kepada peserta didik akan memperkuat self-

efficacy, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya perilaku disiplin 

dan tanggung jawab. Dengan demikian, kemandirian merupakan hasil 

sinergi antara aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral dalam 

lingkungan pendidikan yang suportif. 

Selain perspektif psikologi modern, dalam Islam kemandirian 

memiliki makna spiritual yang mendalam. Konsep istiqlal (kemandirian) 

dan tawakkal (berserah diri setelah berikhtiar) menegaskan bahwa seorang 

Muslim dituntut untuk berusaha secara maksimal tanpa bergantung pada 

orang lain, namun tetap menyerahkan hasil kepada Allah SWT. Hal ini 

sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.: 

كِيِْ  عينْ  ام   بْنِ  حي ضِي  حِزي نْهُ  اللُ  ري لَّٰ  النَّبِ ِ  عينِ  عي ي  عيلييْهِ  اللُ  صي لَّّ سي لْييدُ  : قيالي  وي  العُْلْييا اي

يٌْْ  فْلٰي  الْييدِ  مِني  خي السُّ ،  

Artinya: “Dari Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu anhu, dari Nabi 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda : Tangan yang di atas lebih baik daripada 

tangan yang di bawah.” (HR. Bukhari).  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa Islam mendorong umatnya 

untuk memiliki etos kerja, tanggung jawab, dan tidak bergantung secara 

berlebihan kepada orang lain. Dengan demikian, kemandirian dalam 

perspektif Islam tidak hanya bersifat individual, tetapi juga mencerminkan 

nilai spiritual yang berlandaskan iman dan amal saleh. 

2. Karakter Mandiri dalam Perspektif Islam 

Karakter mandiri dalam perspektif Islam merupakan bagian 

integral dari pembentukan akhlak serta tanggung jawab manusia sebagai 

hamba Allah. Islam memandang bahwa setiap individu memiliki 

kewajiban untuk berusaha, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab 

atas dirinya sendiri sebagai bentuk penghambaan kepada Allah SWT. 
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Al-Qur’an menegaskan prinsip tersebut dalam QS. Ar-Ra’d ayat 11: 

ي  اِنَّ  ُ  لْي  الل ٰ ا يغُييْ ِ ت ٰ  بِقيوْم   مي وْا حي ُ ا يغُييْ ِ نفُْسِهِمَْۗ  مي بِِي  

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum 

hingga mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 

(Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 

Ayat ini tidak hanya menunjukkan pentingnya usaha, tetapi juga 

menegaskan bahwa perubahan tidak akan terjadi tanpa adanya inisiatif dan 

kesadaran dari dalam diri individu. Dengan demikian, kemandirian dalam 

Islam bersifat aktif dan reflektif, yaitu kemampuan untuk mengelola diri 

serta bertanggung jawab atas perubahan yang diupayakan. Dalam konteks 

pendidikan, nilai ini menjadi dasar penting dalam membentuk peserta 

didik yang tidak pasif, tetapi memiliki kesadaran untuk berkembang secara 

mandiri. 

Pemikiran Al-Ghazali memperkuat konsep tersebut dengan 

menekankan bahwa kemandirian anak tidak muncul secara instan, 

melainkan melalui proses pembiasaan yang dilakukan secara bertahap. Al-

Ghazali menegaskan pentingnya pendidikan yang dilandasi kelembutan 

dan keteladanan, di mana anak diberi ruang untuk mencoba, melakukan 

kesalahan, dan belajar dari pengalaman. Dalam pandangannya, pendekatan 

yang terlalu menekan justru dapat menghambat perkembangan 

kemandirian karena menumbuhkan rasa takut dan ketergantungan. 

Sejalan dengan itu, Abdullah Nashih Ulwan ( 2019 ) menekankan 

bahwa pendidikan kemandirian harus dibangun di atas rasa aman 

emosional. Anak yang tumbuh dalam suasana penuh kasih sayang 

(rahmah) akan lebih percaya diri, berani mengambil keputusan, serta 

mampu bertanggung jawab atas tindakannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam Islam, kemandirian tidak dapat dipisahkan dari nilai kasih sayang 

sebagai fondasi pendidikan. 

Dengan demikian, kemandirian dalam perspektif Islam bukan 

hanya kemampuan individu untuk bertindak sendiri, tetapi merupakan 
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hasil dari proses pendidikan yang menekankan tanggung jawab, 

pembiasaan, serta relasi emosional yang penuh kasih sayang. Prinsip ini 

sejalan dengan pendekatan pendidikan yang menempatkan guru sebagai 

figur yang membimbing dengan kelembutan dan kepedulian, sehingga 

memungkinkan peserta didik mengembangkan kemandirian secara alami 

dan berkelanjutan. 

3. Aspek Mandiri 

Untuk memahami kemandirian secara lebih operasional, 

diperlukan indikator yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Menurut Enung Fatimah (2010:143), kemandirian belajar dapat 

diidentifikasi melalui beberapa aspek berikut: 

a) Hasrat atau keinginan untuk belajar 

1) Ulet dalam belajar secara terus menerus;  

2) Tekun belajar dengan tetap disiplin;  

3) Mampu merencanakan kegiatan belajar;  

4) Memiliki orientasi tujuan dalam belajar.  

b) Inisiatif 

1) Belajar atas keinginan sendiri;  

2) Kreatif dalam mencari sumber belajar;  

3) Kritis dalam memecahkan masalah.  

c) Percaya diri 

1) Mampu membuat keputusan dalam belajar;  

2) Mengembangkan kemampuan secara mandiri;  

3) Mampu mengatasi kesulitan belajar tanpa bergantung pada orang 

lain.  

d) Tanggung jawab 

1) Berusaha menyelesaikan tugas belajar;  

2) Memiliki tindak lanjut terhadap proses belajar yang dilakukan.  
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Selanjutnya, dalam konteks pendidikan nasional, karakter mandiri 

juga sejalan dengan dimensi Profil Pelajar Pancasila yang ditetapkan oleh 

Kemendikbudristek (2022), yang menekankan kemampuan mengatur diri 

(self-regulated learning), memiliki inisiatif, serta menunjukkan ketekunan 

dalam mencapai tujuan belajar. 

Berdasarkan sintesis antara kerangka teoritis tersebut dan 

kebutuhan penelitian, indikator operasional karakter mandiri dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk perilaku yang dapat diamati, yaitu: 

(1) kesiapan mengikuti pembelajaran tanpa harus diarahkan secara terus-

menerus, (2) kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri tanpa 

ketergantungan berlebihan, (3) keberanian dalam mengambil keputusan 

atau menentukan pilihan dalam proses belajar, (4) inisiatif dalam bertanya, 

mencoba, atau mencari solusi terhadap kesulitan belajar, serta (5) 

ketekunan dalam menyelesaikan tugas hingga tuntas. Indikator-indikator 

tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengamati dan menganalisis 

tingkat kemandirian peserta didik, sekaligus untuk melihat bagaimana nilai 

kemandirian diinternalisasikan melalui interaksi pembelajaran yang 

berlangsung.  

Indikator tersebut tidak hanya menunjukkan tingkat kemandirian 

peserta didik, tetapi juga menjadi dasar untuk menganalisis proses 

internalisasi nilai kemandirian dalam pembelajaran, yang akan dibahas 

pada bagian berikutnya 

C. Karakter Tanggung Jawab 

1. Pengertian Nilai Karakter Tanggung Jawab 

Nilai karakter tanggung jawab merupakan salah satu nilai esensial 

dalam pendidikan karakter yang berkaitan dengan kesadaran individu 

untuk melaksanakan kewajiban, menjaga komitmen, serta menerima 

konsekuensi atas setiap tindakan yang dilakukan. Tanggung jawab tidak 

hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap aturan, tetapi sebagai 
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kesadaran moral internal yang mendorong individu untuk bertindak secara 

konsisten dan dapat dipercaya. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (2022) 

mendefinisikan tanggung jawab sebagai sikap dan perilaku peserta didik 

dalam melaksanakan tugas dan kewajiban terhadap diri sendiri, orang lain, 

lingkungan, serta Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kerangka Profil Pelajar 

Pancasila, tanggung jawab terintegrasi dalam dimensi kemandirian dan 

akhlak mulia, yang tercermin melalui kedisiplinan, komitmen, serta 

kesiapan menerima konsekuensi dari setiap pilihan yang diambil. 

Secara psikologis, tanggung jawab berkaitan erat dengan 

perkembangan kontrol diri (self-control) dan kesadaran moral (moral 

awareness). Anak yang memiliki tanggung jawab mampu memahami 

hubungan antara tindakan dan akibat, serta menunjukkan kemauan untuk 

menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan pada pengawasan eksternal. 

Dengan demikian, tanggung jawab tidak sekadar terbentuk melalui kontrol 

dari luar, melainkan berkembang sebagai nilai internal melalui proses 

pembelajaran yang bermakna dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, nilai karakter tanggung jawab dalam konteks 

pendidikan dasar tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap aturan, 

tetapi juga menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengelola diri, 

menepati komitmen, serta mempertanggungjawabkan setiap tindakan 

secara sadar dan konsisten. 

2. Nilai Karakter Tanggung Jawab dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam perspektif pendidikan Islam, tanggung jawab merupakan 

bagian integral dari konsep amanah yang harus dipertanggungjawabkan 

oleh setiap individu sebagai hamba dan khalifah di muka bumi. Manusia 

tidak hanya dituntut untuk menjalankan kewajiban, tetapi juga 

bertanggung jawab atas setiap tindakan yang dilakukan, baik terhadap diri 
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sendiri, orang lain, maupun kepada Allah SWT. Prinsip amanah ini 

tercermin dalam QS. Al-Ahzab ayat 72 :  

ضۡنيا اِنَّّ   يةي  عيري ان مٰوٰتِ  عيلٰي  الْۡيمي الْۡيرۡضِ  السَّ الجِۡبيالِ  وي ييۡي  وي يا اينۡ  فيايب مِلۡنْي ۡ ايشۡفيقۡني  يَُّ ليهيا وي  مِنْۡيا وي ي انُ   حَي نسۡي  الِْۡ

َّه   ني  اِن لوُۡمًا كَي وۡلًْ  ظي ُ ٧٢  ۙجَي  

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada langit, 

bumi dan gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk 

memikul amanah itu dan mereka khawatir tidak akan 

melaksanakannya (berat), lalu amanah itu dipikul oleh manusia. 

Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat bodoh, (Badan 

Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tanggung jawab merupakan 

konsekuensi dari amanah yang melekat pada eksistensi manusia. Dengan 

demikian, setiap individu dituntut untuk memiliki kesadaran moral dalam 

menjalankan peran dan kewajibannya. 

Selain itu, Al-Qur’an juga menegaskan dimensi 

pertanggungjawaban individu dalam QS. Al-Isra’: 36, 

لْي  ا تيقْفُ  وي ي  لييْسي  مي َۗ  بِه   لِي مْعي  اِنَّ  عِلٌّْ ي  السَّ الْبيصي ادي  وي الْفُؤي كي  كُُّ  وي
ِٕ
ني  اُولٰ ى نْهُ  كَي سْـُٔوْلًْ  عي ۝ ٦  مي  

Artinya : “Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan, dan hati semuanya akan dimintai 

pertanggungjawabannya.” (Badan Litbang dan Diklat 

Kementrian Agama RI, 2019). 

 Ayat ini menegaskan bahwa tanggung jawab dalam Islam tidak 

hanya bersifat eksternal, tetapi juga mencakup dimensi internal, yaitu 

kesadaran diri, kontrol perilaku, dan integritas moral individu. 

Dalam perspektif pendidikan, Al-Ghazali menegaskan bahwa 

pembentukan tanggung jawab harus dilakukan sejak usia dini melalui 

proses pembiasaan yang dilakukan secara bertahap, konsisten, dan penuh 

kelembutan. Anak perlu diberi kesempatan untuk memikul tanggung 

jawab sesuai dengan tahap perkembangannya, bukan melalui tekanan atau 
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hukuman, melainkan melalui bimbingan yang menumbuhkan kesadaran 

dan kepercayaan diri.  

Sejalan dengan itu, Abdullah Nashih Ulwan ( 2019 ) menekankan 

bahwa pendidikan tanggung jawab dalam Islam harus dibangun di atas 

hubungan emosional yang hangat antara pendidik dan peserta didik. Anak 

yang merasa dicintai dan dihargai akan lebih mudah menginternalisasi 

nilai tanggung jawab dan melaksanakannya dengan kesadaran, bukan 

karena rasa takut. 

Dengan demikian, tanggung jawab dalam perspektif pendidikan 

Islam tidak hanya dipahami sebagai kewajiban normatif, tetapi sebagai 

nilai moral-spiritual yang tumbuh melalui proses tarbiyah yang 

menekankan keseimbangan antara keteladanan, kasih sayang, dan 

pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Aspek Tanggung Jawab 

Untuk memahami karakter tanggung jawab secara lebih 

operasional, diperlukan indikator yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi perilaku tanggung jawab peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Secara konseptual, tanggung jawab berkaitan dengan kesadaran 

individu dalam melaksanakan kewajiban, komitmen terhadap tugas, serta 

kesiapan menerima konsekuensi dari tindakan yang dilakukan. Menurut 

Thomas Lickona (1991), tanggung jawab merupakan bagian dari moral 

action yang tercermin dalam perilaku nyata individu dalam menjalankan 

tugas secara konsisten. Sementara itu, kebijakan pendidikan nasional 

melalui Kemendikbudristek (2022) menekankan tanggung jawab sebagai 

kemampuan regulasi diri, komitmen, dan integritas dalam menjalankan 

kewajiban belajar. 

Berdasarkan kerangka tersebut, aspek tanggung jawab dapat 

diuraikan sebagai berikut: 
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a) Kesadaran akan kewajiban 

1) Memahami tugas yang harus dilakukan  

2) Menyadari peran sebagai peserta didik  

3) Menunjukkan komitmen dalam kegiatan belajar  

b) Pelaksanaan tugas 

1) Mengerjakan tugas secara mandiri dan sungguh-sungguh  

2) Menyelesaikan tugas tepat waktu  

3) Tidak bergantung pada bantuan orang lain  

c) Disiplin diri 

1) Mematuhi aturan kelas  

2) Mengatur waktu belajar secara mandiri  

3) Konsisten dalam melaksanakan kewajiban  

d) Penerimaan konsekuensi 

1) Berani mengakui kesalahan  

2) Bersedia menerima konsekuensi dari tindakan  

3) Menunjukkan upaya memperbaiki kesalahan  

Selanjutnya, berdasarkan aspek-aspek tersebut, indikator 

operasional karakter tanggung jawab dalam penelitian ini meliputi: 

(1) menyelesaikan tugas tanpa diingatkan, (2) mengumpulkan tugas tepat 

waktu, (3) mematuhi aturan pembelajaran, (4) berani mengakui kesalahan, 

serta (5) menunjukkan komitmen dalam menyelesaikan tugas hingga 

tuntas. 

Indikator ini digunakan sebagai dasar dalam mengamati dan 

menganalisis perilaku tanggung jawab peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

D. Internalisasi Nilai karakter 

1. Pengertian Internalisasi  

Internalisasi nilai karakter merupakan proses penanaman nilai-nilai 

moral, sosial, dan spiritual ke dalam diri individu hingga nilai tersebut 

tidak hanya berada pada tataran pengetahuan, tetapi juga menjadi bagian 
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dari kesadaran diri dan tercermin dalam perilaku nyata secara konsisten. 

Dengan kata lain, internalisasi tidak berhenti pada proses memahami nilai, 

tetapi berlanjut pada tahap meyakini, menghayati, dan membiasakan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Suyadi (2019) menjelaskan bahwa internalisasi nilai merupakan 

proses perubahan dari sekadar knowing (mengetahui) menjadi believing 

(meyakini) dan acting (mengamalkan). Pandangan ini menegaskan bahwa 

nilai karakter akan benar-benar terbentuk apabila telah melewati proses 

pembiasaan yang berulang dan pengalaman belajar yang bermakna. 

Sejalan dengan itu, Lickona (1991) menegaskan bahwa pendidikan 

karakter yang efektif harus mengintegrasikan tiga komponen utama, yaitu 

moral knowing, moral feeling, dan moral action. Moral knowing berkaitan 

dengan pemahaman peserta didik terhadap nilai, moral feeling 

berhubungan dengan penghayatan dan keterlibatan emosional terhadap 

nilai tersebut, sedangkan moral action merupakan perwujudan nilai dalam 

tindakan nyata. Ketiga komponen ini menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai karakter merupakan proses yang utuh antara aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

Dalam perspektif yang lebih operasional, internalisasi nilai 

karakter dapat dipahami sebagai proses bertahap yang berlangsung melalui 

interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik, sehingga nilai tidak 

hanya dipahami secara intelektual, tetapi juga dihayati secara emosional 

dan diamalkan dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, internalisasi 

nilai karakter dapat dimaknai sebagai proses transformasi nilai menjadi 

bagian dari kepribadian individu yang terbentuk melalui pengalaman 

belajar yang berkelanjutan. 

2. Tahapan Internalisasi Nilai Karakter 

Dalam perspektif pendidikan Islam, internalisasi nilai tidak terjadi 

secara instan, melainkan berlangsung melalui proses bertahap yang 
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sistematis hingga nilai benar-benar melekat dalam diri peserta didik. 

Muhaimin (2012) menjelaskan bahwa internalisasi nilai berlangsung 

melalui tiga tahapan utama, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. 

Tahap pertama adalah transformasi nilai, yaitu proses penyampaian 

nilai oleh pendidik kepada peserta didik. Pada tahap ini, nilai-nilai karakter 

seperti mandiri, tanggung jawab, jujur, dan disiplin diperkenalkan dalam 

bentuk informasi, penjelasan, atau nasihat. Proses ini lebih menekankan 

pada aspek kognitif, di mana peserta didik mulai memahami konsep dasar 

tentang nilai yang dipelajari. 

Tahap kedua adalah transaksi nilai, yaitu proses interaksi dua arah 

antara pendidik dan peserta didik dalam memahami dan menghayati nilai. 

Pada tahap ini, tidak hanya terjadi penyampaian materi, tetapi juga dialog, 

keteladanan, pembiasaan, serta pengalaman belajar yang bermakna. Nilai 

mulai diinternalisasi melalui keterlibatan emosional dan sosial, sehingga 

peserta didik tidak hanya memahami, tetapi juga mulai menerima dan 

merasakan pentingnya nilai tersebut dalam kehidupan. 

Tahap ketiga adalah transinternalisasi nilai, yaitu tahap ketika nilai 

telah menyatu dalam kepribadian peserta didik dan tercermin secara 

spontan dalam perilaku sehari-hari. Pada tahap ini, nilai tidak lagi 

dipaksakan dari luar, tetapi telah menjadi bagian dari kesadaran diri (self-

awareness) sehingga peserta didik bertindak sesuai nilai tanpa harus 

diarahkan secara terus-menerus. 

Dengan demikian, ketiga tahapan tersebut menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai merupakan proses yang bergerak dari eksternal menuju 

internal, dari pengenalan menuju penghayatan, hingga akhirnya menjadi 

karakter yang menetap dalam diri peserta didik. Proses ini menegaskan 

bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh kualitas 
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interaksi pedagogis yang berlangsung secara konsisten dan 

berkesinambungan. 

3. Integrasi Internalisasi Nilai Karakter 

Internalisasi nilai karakter merupakan proses yang bersifat 

kompleks dan multidimensional, sehingga tidak dapat dipahami hanya dari 

satu pendekatan teoritis. Oleh karena itu, diperlukan integrasi antara 

berbagai model konseptual untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

utuh mengenai bagaimana nilai benar-benar tertanam dalam diri peserta 

didik. Dalam penelitian ini, integrasi dilakukan antara konsep internalisasi 

nilai menurut Muhaimin, tahapan perkembangan karakter menurut 

Lickona, serta ranah perkembangan belajar menurut Bloom. 

Secara konseptual, Muhaimin (2012) menjelaskan bahwa 

internalisasi nilai berlangsung melalui tiga tahap, yaitu transformasi nilai, 

transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Tahap transformasi 

menekankan proses penyampaian nilai oleh pendidik kepada peserta didik 

pada ranah kognitif. Tahap transaksi menunjukkan adanya interaksi dua 

arah yang melibatkan pengalaman belajar, keteladanan, serta dialog yang 

bermakna. Adapun tahap transinternalisasi merupakan kondisi ketika nilai 

telah menyatu dalam kepribadian peserta didik dan tercermin secara 

konsisten dalam perilaku sehari-hari. 

Sejalan dengan itu, Lickona (1991) mengemukakan bahwa 

pendidikan karakter terdiri atas tiga komponen utama, yaitu moral 

knowing, moral feeling, dan moral action. Moral knowing berkaitan 

dengan pemahaman peserta didik terhadap nilai, moral feeling berkaitan 

dengan penghayatan dan keterlibatan emosional terhadap nilai, sedangkan 

moral action merupakan perwujudan nilai dalam tindakan nyata. Ketiga 

komponen ini menunjukkan bahwa karakter tidak hanya dibangun melalui 

pengetahuan, tetapi juga melalui penghayatan dan pembiasaan. 
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Dalam perspektif taksonomi pendidikan, Bloom 

mengklasifikasikan tujuan pendidikan ke dalam tiga ranah utama, yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berkaitan dengan 

kemampuan berpikir dan pengetahuan, ranah afektif berkaitan dengan 

sikap dan nilai, sedangkan ranah psikomotorik berkaitan dengan 

keterampilan dan perilaku nyata (Anderson & Krathwohl, 2001; Nafiati, 

2021). 

Apabila ketiga konsep tersebut diintegrasikan, maka dapat 

dipahami bahwa proses internalisasi nilai karakter berlangsung secara 

bertahap dan saling berhubungan. Tahap transformasi nilai sejalan dengan 

ranah kognitif (Bloom) dan moral knowing (Lickona), di mana peserta 

didik mulai memahami konsep nilai. Tahap transaksi nilai berkaitan 

dengan ranah afektif dan moral feeling, yaitu ketika peserta didik mulai 

menghayati dan merasakan pentingnya nilai tersebut melalui interaksi dan 

pengalaman belajar. Selanjutnya, tahap transinternalisasi nilai sejalan 

dengan ranah psikomotorik dan moral action, di mana nilai telah terwujud 

dalam perilaku nyata dan menjadi bagian dari kepribadian peserta didik. 

Dengan demikian, integrasi ketiga konsep tersebut menunjukkan 

bahwa internalisasi nilai karakter merupakan proses yang bergerak dari 

pemahaman (kognitif), penghayatan (afektif), hingga pengamalan 

(psikomotorik), yang berlangsung melalui tahapan transformasi, transaksi, 

dan transinternalisasi secara berkesinambungan. Kerangka integratif ini 

memberikan dasar teoritis yang kuat dalam memahami proses 

pembentukan karakter peserta didik, khususnya dalam konteks pendidikan 

dasar yang menekankan pembiasaan dan keteladanan sebagai fondasi 

utama. 

4. Keterkaitan Internalisasi Nilai dengan Motherly Approach 

Proses internalisasi nilai karakter tidak dapat dilepaskan dari 

kualitas interaksi antara pendidik dan peserta didik. Nilai tidak hanya 
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ditransfer melalui penyampaian materi, tetapi juga terbentuk melalui 

hubungan emosional, keteladanan, dan pengalaman belajar yang bermakna. 

Dalam konteks ini, pendekatan keibuan (motherly approach) menjadi 

salah satu pendekatan pedagogis yang relevan dalam mendukung 

keberhasilan internalisasi nilai karakter di sekolah dasar. 

Motherly approach dipahami sebagai pendekatan pembelajaran 

yang menempatkan guru sebagai figur pengasuh yang memberikan rasa 

aman, kasih sayang, perhatian, serta kedekatan emosional kepada peserta 

didik, sebagaimana peran seorang ibu dalam proses pengasuhan anak. 

Dalam suasana relasi yang hangat dan penuh penerimaan, peserta didik 

merasa dihargai dan aman untuk mengekspresikan diri, sehingga lebih 

terbuka dalam menerima nilai-nilai yang diajarkan. 

Secara teoritis, attachment theory yang dikembangkan oleh 

Bowlby dan Ainsworth menjelaskan bahwa ikatan emosional yang aman 

(secure attachment) antara anak dan figur pengasuh berperan penting 

dalam pembentukan kepercayaan diri, regulasi emosi, serta kemampuan 

bertanggung jawab (Cassidy & Shaver, 2022). Dalam konteks pendidikan, 

guru yang mampu membangun relasi aman dengan siswa akan 

menciptakan kondisi psikologis yang mendukung proses internalisasi nilai 

secara lebih mendalam. 

Selain itu, Noddings (2013) melalui konsep ethics of care 

menegaskan bahwa pendidikan yang berbasis kepedulian (caring 

relationship) akan mendorong peserta didik untuk menginternalisasi nilai 

bukan karena paksaan, melainkan karena rasa dihargai dan diperhatikan. 

Hubungan pedagogis yang penuh empati memungkinkan nilai karakter 

masuk pada tahap afektif secara lebih kuat, yang kemudian berlanjut pada 

perilaku nyata peserta didik. 

Dalam kaitannya dengan proses internalisasi nilai, motherly 

approach memperkuat seluruh tahapan internalisasi. Pada tahap 
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transformasi nilai, guru menyampaikan nilai dengan bahasa yang lembut 

dan penuh perhatian. Pada tahap transaksi nilai, terjadi interaksi yang 

hangat melalui dialog, pendampingan, dan keteladanan yang konsisten. 

Selanjutnya, pada tahap transinternalisasi, peserta didik telah 

menginternalisasi nilai tersebut karena tumbuh dalam lingkungan 

relasional yang aman, sehingga nilai tidak lagi dirasakan sebagai aturan 

eksternal, tetapi sebagai bagian dari kesadaran diri. 

Dengan demikian, motherly approach berperan sebagai konteks 

pedagogis yang memperkuat proses internalisasi nilai karakter, khususnya 

dalam membangun rasa aman emosional, kedekatan guru-siswa, serta 

pengalaman belajar yang bermakna. Pendekatan ini menjadikan 

internalisasi nilai tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan 

perilaku, sehingga nilai karakter benar-benar tertanam dalam diri peserta 

didik secara utuh dan berkelanjutan. 

E. Motherly approach (Pendekatan Keibuan) 

1. Pengertian Motherly Approach (Pendekatan Keibuan) 

Pendekatan keibuan (motherly approach) dalam pendidikan 

merupakan pendekatan pedagogis yang menempatkan relasi emosional 

yang hangat antara guru dan peserta didik sebagai dasar utama dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini menekankan bahwa keberhasilan 

pendidikan tidak hanya ditentukan oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh 

kualitas hubungan interpersonal yang dibangun dalam suasana penuh kasih 

sayang, empati, dan rasa aman. 

Secara konseptual, pendekatan keibuan dapat dipahami sebagai 

pola interaksi pedagogis yang meniru karakteristik pengasuhan seorang 

ibu, yaitu penuh perhatian, kelembutan, penerimaan, dan kepedulian 

terhadap kebutuhan emosional anak. Dalam konteks ini, guru tidak hanya 

berperan sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai figur 
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pendamping yang memberikan dukungan psikologis dan emosional 

kepada peserta didik selama proses belajar berlangsung. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan etika kepedulian (ethics 

of care) yang dikemukakan oleh Nel Noddings, yang menekankan bahwa 

pendidikan yang efektif dibangun melalui hubungan yang bersifat caring 

relationship antara pendidik dan peserta didik. Dalam hubungan tersebut, 

guru tidak hanya mengarahkan perilaku siswa, tetapi juga memahami 

kebutuhan emosional mereka sebagai dasar dalam membangun 

perkembangan karakter (Noddings, 2013). 

Dengan demikian, motherly approach dapat dipahami sebagai 

pendekatan pedagogis yang berbasis pada relasi emosional yang hangat, di 

mana guru berperan sebagai figur ibu kedua di sekolah yang menciptakan 

suasana belajar yang aman, nyaman, dan mendukung perkembangan 

karakter peserta didik secara menyeluruh. 

2. Landasan Filosofis Motherly Approach (Pendekatan Keibuan) 

Landasan Landasan filosofis pendekatan keibuan (motherly 

approach) dalam pendidikan dapat ditelusuri dari filsafat etika kepedulian 

(ethics of care) yang dikembangkan oleh Nel Noddings. Dalam perspektif 

ini, pendidikan dipahami bukan sekadar proses transfer pengetahuan, 

tetapi sebagai hubungan moral yang berbasis kepedulian, perhatian, dan 

keterlibatan emosional antara pendidik dan peserta didik. Noddings 

menegaskan bahwa hubungan pendidikan yang ideal adalah hubungan 

yang bersifat caring, di mana guru hadir secara utuh sebagai pribadi yang 

peduli terhadap kebutuhan akademik sekaligus emosional siswa (Noddings, 

2013). 

Dalam etika kepedulian, guru tidak hanya berfungsi sebagai 

pengontrol atau evaluator, tetapi sebagai pihak yang merespons kebutuhan 

peserta didik secara empatik. Relasi ini bersifat timbal balik, di mana 

siswa merasa diperhatikan dan dihargai, sehingga tumbuh rasa aman 

psikologis yang menjadi dasar berkembangnya kepercayaan diri dan 
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karakter positif. Dengan demikian, pendekatan keibuan dapat dipahami 

sebagai internalisasi praktis dari etika kepedulian dalam konteks 

pendidikan dasar. 

Selain itu, pendekatan keibuan juga memiliki kesesuaian dengan 

filsafat pendidikan humanistik yang menempatkan peserta didik sebagai 

subjek yang memiliki potensi untuk berkembang secara utuh. Dalam 

pandangan humanistik, pendidikan bertujuan untuk memanusiakan 

manusia melalui penciptaan lingkungan belajar yang mendukung 

aktualisasi diri, penghargaan terhadap individu, serta pengembangan aspek 

emosional dan sosial peserta didik. Guru dalam perspektif ini berperan 

sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang aman, hangat, 

dan mendukung perkembangan potensi siswa secara optimal. 

Pendekatan keibuan juga memiliki kedekatan dengan konsep 

positive parenting dan komunikasi positif dalam pendidikan anak, seperti 

konsep Bahasa Bunda Bahasa Cinta (BBBC), yang menekankan 

pentingnya penggunaan bahasa yang lembut, empatik, dan penuh kasih 

sayang dalam membangun karakter anak. Pendekatan ini memandang 

bahwa komunikasi yang hangat dan suportif mampu menciptakan rasa 

aman emosional sehingga anak lebih mudah mengembangkan kepercayaan 

diri, tanggung jawab, dan perilaku positif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, secara filosofis pendekatan keibuan menegaskan 

bahwa proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari dimensi relasional 

dan emosional. Keberhasilan pembentukan karakter peserta didik sangat 

ditentukan oleh kualitas hubungan antara guru dan siswa yang dilandasi 

oleh kepedulian, empati, komunikasi positif, serta penghargaan terhadap 

martabat manusia. Pendekatan ini menempatkan kasih sayang dan 

perhatian emosional sebagai fondasi penting dalam membangun 

perkembangan karakter peserta didik secara utuh. 
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3. Motherly Approach dalam Perspektif Pendidikan Islam 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendekatan keibuan dapat 

dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang berlandaskan nilai rahmah 

(kasih sayang) sebagai inti dari proses tarbiyah. Pendidikan dalam Islam 

tidak hanya berorientasi pada transfer ilmu, tetapi juga pada pembentukan 

akhlak melalui hubungan yang penuh kelembutan, kepedulian, dan kasih 

sayang antara pendidik dan peserta didik. 

Prinsip kasih sayang ini sejalan dengan keteladanan Rasulullah saw. 

sebagai pendidik umat yang selalu mengedepankan kelembutan dalam 

membimbing manusia. Dalam berbagai hadis, Rasulullah menegaskan 

pentingnya sikap lemah lembut dalam mendidik, karena kekerasan justru 

menjauhkan peserta didik dari nilai kebaikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

proses pendidikan dalam Islam menempatkan aspek emosional sebagai 

bagian penting dalam pembentukan karakter. 

Al-Ghazali menegaskan bahwa pendidikan akhlak harus dilakukan 

melalui pendekatan kelembutan dan keteladanan. Menurutnya, hati anak 

bersifat fitrah dan mudah menerima nilai-nilai kebaikan apabila dibimbing 

dengan kasih sayang dan pembiasaan yang konsisten. Sebaliknya, 

pendekatan yang keras dan penuh tekanan dapat menghambat 

perkembangan jiwa anak serta mengurangi keberanian mereka dalam 

belajar dan berperilaku (Al-Ghazali, 2011). Pandangan ini menegaskan 

bahwa dimensi emosional merupakan faktor penting dalam keberhasilan 

pendidikan karakter. 

Senada dengan itu, Abdullah Nasih Ulwan dalam Tarbiyatul Aulad 

fil Islam menekankan bahwa pendidikan anak harus dibangun atas dasar 

hubungan emosional yang hangat antara pendidik dan peserta didik. Ia 

menegaskan bahwa kasih sayang dan perhatian personal merupakan 

fondasi utama dalam membentuk kepribadian anak yang seimbang. 

Pendekatan yang keras dan otoriter justru berpotensi melemahkan 

kepribadian anak, sedangkan pendekatan yang penuh kasih sayang mampu 
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menumbuhkan tanggung jawab, kemandirian, dan stabilitas emosional 

(Ulwan, 2013). 

Dengan demikian, pendekatan keibuan dalam perspektif 

pendidikan Islam tidak hanya memiliki relevansi normatif, tetapi juga 

merupakan internalisasi nilai rahmah dalam proses pendidikan. Nilai kasih 

sayang, kelembutan, dan perhatian personal menjadi fondasi utama dalam 

membentuk karakter peserta didik, khususnya dalam menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab secara berkelanjutan. 

4. Integrasi Motherly Approach dalam Pembentukan Karakter 

Pendekatan keibuan (motherly approach) dalam pendidikan 

memiliki peran strategis dalam proses pembentukan karakter peserta didik, 

khususnya dalam menumbuhkan nilai kemandirian dan tanggung jawab. 

Hal ini disebabkan karena pembentukan karakter tidak hanya bergantung 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada kualitas relasi emosional yang 

terbangun antara guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan karakter, proses internalisasi nilai akan 

lebih efektif apabila berlangsung dalam suasana yang aman secara 

psikologis, penuh kepercayaan, serta dilandasi oleh hubungan yang hangat 

antara pendidik dan peserta didik. Pendekatan keibuan menyediakan 

kondisi tersebut melalui sikap guru yang penuh empati, perhatian personal, 

serta penerimaan terhadap kondisi individu siswa. Suasana ini 

memungkinkan peserta didik merasa dihargai dan tidak tertekan, sehingga 

lebih terbuka dalam menerima nilai-nilai yang diajarkan. 

Melalui pendekatan keibuan, guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai nilai, tetapi juga sebagai model perilaku yang memberikan 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan ini menjadi bagian 

penting dalam proses internalisasi nilai, karena peserta didik cenderung 

meniru perilaku yang mereka lihat dalam interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. Dengan demikian, nilai kemandirian dan tanggung jawab tidak 
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hanya dipahami secara konseptual, tetapi juga dihayati dan dipraktikkan 

secara langsung. 

Selain itu, pendekatan keibuan juga memperkuat proses 

pembiasaan dalam pembentukan karakter. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertindak secara mandiri, menyelesaikan tugas, 

serta mengambil keputusan dalam situasi pembelajaran, namun tetap 

dalam bimbingan yang lembut dan suportif. Proses ini secara bertahap 

menumbuhkan rasa percaya diri, tanggung jawab, serta kemampuan 

mengelola diri pada peserta didik. 

Dalam konteks ini, pendekatan keibuan juga menunjukkan 

kesesuaian dengan pola authoritative parenting yang menekankan 

keseimbangan antara kasih sayang, perhatian emosional, pembimbingan, 

dan penanaman tanggung jawab pada anak. Guru tidak hanya memberikan 

kebebasan kepada peserta didik, tetapi juga menghadirkan pendampingan 

dan arahan secara hangat sehingga proses pembentukan karakter 

berlangsung secara humanis dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, integrasi pendekatan keibuan dalam pendidikan 

karakter menunjukkan bahwa pembentukan kemandirian dan tanggung 

jawab tidak dapat dipisahkan dari aspek relasional dan emosional dalam 

proses pembelajaran. Pendekatan ini menegaskan bahwa pendidikan 

karakter yang efektif perlu menggabungkan keteladanan, pembiasaan, 

komunikasi positif, dan hubungan emosional yang hangat antara guru dan 

peserta didik agar nilai-nilai karakter dapat terinternalisasi secara lebih 

mendalam. 

5. Indikator Motherly Approach dalam Pembelajaran 

Motherly Approach  tidak hanya dipahami sebagai konsep teoretis, 

tetapi juga dioperasionalkan ke dalam indikator yang dapat diamati dalam 

proses pembelajaran di kelas.  
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Secara operasional, motherly approach dapat diidentifikasi melalui 

beberapa dimensi perilaku guru dalam interaksi pembelajaran, yang 

mencerminkan nilai kelembutan, empati, perhatian personal, dan relasi 

emosional yang hangat dengan peserta didik. 

Adapun indikator motherly approach dalam penelitian ini meliputi: 

a) Kelembutan dalam Interaksi yang ditunjukkan melalui cara guru 

berbicara, menegur, dan memberikan arahan kepada siswa dengan 

nada yang tenang, tidak kasar, serta tidak menggunakan kekerasan 

verbal maupun psikologis. Guru mengedepankan pendekatan yang 

menenangkan ketika siswa melakukan kesalahan. 

b) Empati terhadap kondisi peserta didik yang terlihat dari kemampuan 

guru memahami kondisi emosional, psikologis, dan sosial siswa. Guru 

tidak hanya fokus pada kesalahan siswa, tetapi juga berusaha 

memahami latar belakang perilaku tersebut, serta memberikan respon 

yang mendidik dan tidak menghakimi. 

c) Perhatian personal yang tercermin dari kepedulian guru terhadap 

kebutuhan individual siswa, baik dalam aspek akademik maupun non-

akademik. Guru memberikan bimbingan yang berbeda sesuai karakter 

dan kemampuan masing-masing siswa, serta menunjukkan kepedulian 

terhadap perkembangan mereka secara individual. 

d) Relasi emosional yang hangat yang ditunjukkan melalui kedekatan 

psikologis antara guru dan siswa yang ditandai dengan rasa percaya, 

nyaman, dan aman dalam proses pembelajaran. Siswa merasa tidak 

takut untuk bertanya, mengungkapkan kesulitan, dan berinteraksi 

dengan guru secara terbuka. 

Indikator-indikator tersebut merupakan hasil sintesis konseptual 

dari pendekatan etika kepedulian (ethics of care), pendekatan humanistik 

dalam pendidikan, komunikasi positif seperti konsep Bahasa Bunda 

Bahasa Cinta (BBBC), serta nilai-nilai pendidikan Islam yang 

menekankan prinsip rahmah (kasih sayang) dalam proses pembelajaran. 
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Oleh karena itu, indikator ini digunakan sebagai dasar untuk 

mengidentifikasi internalisasi motherly approach dalam pembentukan 

karakter peserta didik di sekolah dasar.  

6. Peran Guru sebagai Figur Ibu Kedua di Sekolah 

Dalam konteks pendidikan dasar, guru sering kali menjadi figur 

pengganti orang tua, khususnya ibu, bagi peserta didik. Guru tidak hanya 

berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan 

moral dan emosional. Menurut Hasanah (2023), guru yang menampilkan 

kehangatan emosional, empati, dan kasih sayang akan lebih mudah 

menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa dibandingkan guru yang 

hanya berorientasi pada akademik. 

Sebagai figur ibu kedua, guru memiliki tanggung jawab moral 

untuk membentuk lingkungan belajar yang aman dan penuh cinta. Peran 

ini diwujudkan melalui komunikasi yang lembut, perhatian personal, serta 

kemampuan memahami kondisi emosional setiap anak. Hal ini sesuai 

dengan konsep rahmah dalam Islam, yaitu kasih sayang universal yang 

harus diimplementasikan dalam setiap tindakan pendidikan. 

QS. Ali Imran ayat 159 memberikan dasar teologis yang kuat 

untuk peran ini, Allah Berfirman :  

ا حَْية   فيبِمي ني  ري ِ  م ِ ليوْ  ليهُمْ   لِنْتي  الل ٰ ا كُنْتي  وي وْا  الْقيلْبِ  غيلِيْظي فيظًّ نفْيضُّ ك  مِنْ  لْي وْلِِي نُْْمْ  فياعْفُ  حي تيغْفِرْ  عي اس ْ  وي

اوِرْهُُْ  ليهُمْ  شي ا  الْْيمْرِ   فِ  وي مْتي  فياِذي ْ  عيزي كَّ َِۗ  عيلٰي  فيتيوي ي  اِنَّ  الل ٰ بُّ  الل ٰ يْي  يُُِ ِ كّ ِ ۝١٥٩ الْمُتيوي  

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauh dari sekelilingmu.” 

." (Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2019) 

Ayat ini menegaskan bahwa kelembutan adalah kunci keberhasilan 

dalam mendidik, sebagaimana peran ibu yang membimbing anaknya 

dengan kesabaran dan cinta. 
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Selain itu, guru yang berperan sebagai ibu kedua di sekolah 

mampu menumbuhkan ikatan emosional yang berfungsi sebagai fondasi 

pembentukan karakter. Siswa yang merasa dicintai dan diperhatikan akan 

lebih terbuka terhadap arahan dan lebih mudah menginternalisasi nilai-

nilai moral. Dengan demikian, pendekatan keibuan menjadi strategi efektif 

untuk membentuk karakter mandiri dan tanggung jawab melalui 

keteladanan dan hubungan kasih. 

Dengan demikian, pendekatan keibuan dalam pendidikan bukan 

hanya pendekatan pedagogis, tetapi juga internalisasi nilai-nilai Islam 

tentang cinta, kelembutan, dan kesabaran. Guru sebagai figur keibuan di 

sekolah menjadi manifestasi dari nilai rahmah yang mendidik dengan hati, 

menuntun dengan kasih, dan membimbing dengan teladan moral. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Purnama, Damayanti, dan Riany (2024) mengkaji 

bagaimana interaksi kelekatan antara ibu dan anak dapat membentuk 

karakter positif serta memberikan dampak terhadap kebahagiaan ibu itu 

sendiri. Melalui pendekatan kualitatif dengan studi kasus, mereka 

menemukan bahwa perhatian emosional berupa pelukan, dukungan verbal, 

dan komunikasi intensif dari ibu membentuk tanggung jawab serta 

kemandirian anak secara alami. Studi ini menekankan pentingnya interaksi 

emosional sebagai dasar pengembangan karakter, sekaligus menunjukkan 

bahwa kasih sayang memiliki fungsi pedagogis yang kuat, mirip dengan 

peran guru di sekolah dasar (Purnama et al., 2024, p. 6). 

2. Spilt dan Koomen (2022) melakukan kajian sistematis terhadap 30 tahun 

penelitian tentang hubungan guru-anak berbasis teori kelekatan. Studi ini 

mengidentifikasi bahwa guru yang mampu membangun hubungan yang 

aman, responsif, dan empatik dengan siswa berkontribusi besar terhadap 

pembentukan karakter, khususnya dalam hal kontrol diri, tanggung jawab 

sosial, dan motivasi intrinsik. Meskipun bersifat teoretis, studi ini 

memperkuat landasan bahwa relasi emosional yang menyerupai kasih 
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seorang ibu memainkan peran penting dalam pendidikan karakter (Spilt & 

Koomen, 2022). 

3. Sementara itu, Purwati dan Markhamah (2023) meneliti pengaruh gaya 

pengasuhan dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa sekolah 

dasar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui 

wawancara dan dokumentasi. Mereka menyimpulkan bahwa guru yang 

menerapkan pola pengasuhan otoritatif menggabungkan ketegasan dengan 

kehangatan mampu mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap 

tugas, peraturan sekolah, dan hubungan sosial mereka (Purwati et al., 2023)  

4. Dalam penelitian Ciucci, Facci, Carpenzano, dan Sanesi (2024), dibahas 

bagaimana kompetensi sosial-emosional guru berdampak pada 

kemampuannya menjalankan peran afektif dan profesional secara 

seimbang. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-method dan 

menemukan bahwa guru yang mampu memahami serta mengelola 

emosinya dengan baik cenderung lebih berhasil dalam menciptakan iklim 

kelas yang suportif. Hal ini berkontribusi terhadap peningkatan karakter 

mandiri dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran berbasis empati 

(Ciucci et al., 2024, p. 3). 

5. Penelitian Hernawati, Islamiah, dan Izzati (2024) yang dilakukan secara 

kuantitatif menunjukkan bahwa kelekatan emosional antara anak dengan 

ibu atau pengasuh memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan sosial-

emosional, termasuk kemampuan anak dalam mengambil keputusan, 

berinisiatif, serta mengelola diri. Temuan ini mendukung gagasan bahwa 

kelekatan bukan hanya urusan rumah tangga, tetapi juga dapat diterapkan 

dalam konteks pendidikan oleh guru sebagai “ibu kedua” di sekolah 

(Hernawati et al., 2024, p. 5). 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, terdapat beberapa 

persamaan yang menonjol, yakni semua studi menekankan pentingnya 

hubungan emosional dan perhatian penuh kasih, baik dari orang tua maupun 

guru dalam membentuk karakter anak. Nilai-nilai seperti tanggung jawab, 
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kedisiplinan, dan kemandirian selalu muncul sebagai hasil relasi yang 

empatik dan suportif. 

Perbedaannya, tidak ada penelitian sebelumnya yang secara 

eksplisit meneliti motherly approach sebagai pendekatan guru dalam kelas 

untuk menanamkan nilai mandiri dan tanggung jawab. Selain itu, penelitian 

terdahulu belum mengeksplorasi praktik nyata guru di kelas IV dalam 

konteks lokal. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi 

kesenjangan literatur dan memperluas wawasan mengenai strategi 

pendidikan karakter berbasis afeksi yang kontekstual dan aplikatif di sekolah 

dasar. 

G. Kerangka Konseptual 

Permasalahan melemahnya karakter peserta didik, khususnya pada 

aspek kemandirian dan tanggung jawab, menjadi dasar utama dalam 

penelitian ini. Di SDN 119/III Koto Majidin Hilir, fenomena yang terlihat 

antara lain rendahnya inisiatif belajar, ketergantungan peserta didik terhadap 

arahan guru, serta kurangnya kesadaran dalam menyelesaikan tugas dan 

menerima konsekuensi atas tindakan yang dilakukan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai karakter belum berjalan secara 

optimal, sehingga diperlukan pendekatan pedagogis yang tidak hanya 

menekankan aspek kognitif, tetapi juga menyentuh dimensi afektif dan 

perilaku peserta didik. 

Dalam perspektif teoritis, pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan 

dari proses internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap. Mengacu 

pada Muhaimin, internalisasi nilai terjadi melalui tiga tahap, yaitu 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Proses ini 

sejalan dengan konsep Lickona yang menekankan bahwa pendidikan karakter 

mencakup moral knowing, moral feeling, dan moral action. Dengan demikian, 

pembentukan karakter yang utuh menuntut integrasi antara pemahaman nilai, 

penghayatan nilai, dan perwujudan nilai dalam perilaku nyata. 
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Dalam konteks tersebut, motherly approach hadir sebagai pendekatan 

pedagogis yang menekankan hubungan emosional yang hangat antara guru 

dan peserta didik. Pendekatan ini diwujudkan melalui kelembutan interaksi, 

empati terhadap kondisi siswa, perhatian personal, serta penciptaan relasi 

yang aman dan penuh kasih sayang, di mana guru berperan sebagai figur “ibu 

kedua” di lingkungan sekolah. Kondisi relasional ini menciptakan suasana 

psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses internalisasi nilai 

secara lebih efektif. 

Melalui motherly approach, nilai-nilai karakter tidak hanya 

disampaikan secara verbal, tetapi juga diinternalisasi melalui keteladanan, 

interaksi yang bermakna, serta pembiasaan yang berkelanjutan. Nilai 

kemandirian dalam penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan peserta didik 

untuk bertindak secara otonom, mengambil keputusan, serta menyelesaikan 

tugas tanpa ketergantungan berlebihan pada orang lain. Sementara itu, nilai 

tanggung jawab merujuk pada kesadaran peserta didik dalam melaksanakan 

kewajiban, menjaga komitmen, serta menerima konsekuensi dari setiap 

tindakan yang dilakukan. 

Kedua nilai tersebut dikembangkan melalui proses pembelajaran yang 

menekankan kepercayaan, pembiasaan, serta bimbingan yang bersifat 

suportif, bukan koersif. Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator yang membangun pengalaman belajar 

bermakna melalui relasi yang hangat dan penuh kepedulian. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendalami fenomena ini secara 

kontekstual melalui studi kasus, wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan dokumentasi. Penelitian ini menggali strategi autentik guru kelas IV 

dalam membentuk karakter siswa, serta dampak nyata pendekatan tersebut, 

termasuk penghargaan simbolik berupa julukan “ibu peri” dari alumni. 

Dengan demikian, kerangka konseptual penelitian ini menegaskan 

bahwa pembentukan karakter mandiri dan tanggung jawab tidak hanya 

ditentukan oleh proses pembelajaran formal, tetapi sangat dipengaruhi oleh 
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kualitas interaksi pedagogis. Motherly approach berperan sebagai konteks 

relasional yang memperkuat proses internalisasi nilai melalui tahapan 

knowing, feeling, dan acting, sehingga menghasilkan karakter peserta didik 

yang lebih utuh, bermakna, dan berkelanjutan. 
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Kerangka Konsep Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INTERNALISASI 

KARAKTER 

TANGGUNG JAWAB 

MOTHERLY 

APPROACH 

KARAKTER 

MANDIRI 

Indikator 

✓ menyelesaikan tugas tanpa 

diingatkan, 

✓ mengumpulkan tugas tepat 

waktu 

✓ mematuhi aturan 

pembelajaran 

✓ berani mengakui 

kesalahan 

✓ menunjukkan komitmen 

dalam menyelesaikan 

tugas hingga tuntas. 

 

Indikator 

✓  kesiapan mengikuti 

pembelajaran tanpa harus 

diarahkan secara terus-

menerus, 

✓ Kemampuan 

menyelesaikan tugas 

secara mandiri tanpa 

ketergantungan 

berlebihan, 

✓ keberanian dalam 

mengambil keputusan 

atau menentukan pilihan 

dalam proses belajar 

✓ inisiatif dalam bertanya, 

mencoba, atau mencari 

solusi terhadap kesulitan 

belajar 

✓ ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas 

hingga tuntas 

Transformasi Nilai (Moral Knowing / Kognitif) 

Transaksi Nilai (Moral Feeling / Afektif) 

Transinternalisasi Nilai (Moral Action / Psikomotorik) 

Siswa Mandiri dan 

Bertanggung Jawab 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena bertujuan 

memahami secara mendalam makna, pengalaman, serta proses internalisasi 

nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui motherly approach yang 

diterapkan oleh guru kelas IV di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengungkap realitas sosial 

secara alamiah (natural setting), dengan menempatkan peneliti sebagai 

instrumen kunci yang berperan aktif memahami konteks, relasi, dan dinamika 

yang terjadi di lapangan. 

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti 

objek pada kondisi alamiah, di mana peneliti bertindak sebagai instrumen 

utama, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dibanding 

generalisasi. Dengan demikian, pendekatan ini relevan digunakan karena fokus 

penelitian bukan mengukur hubungan variabel secara statistik, melainkan 

memahami fenomena pendidikan karakter sebagai realitas sosial yang sarat 

makna. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Penelitian 

fenomenologi digunakan untuk memahami makna pengalaman hidup (lived 

experiences) para partisipan terhadap suatu fenomena yang dialami bersama. 

Fenomena yang dikaji dalam penelitian ini adalah pengalaman guru, siswa, 

orang tua, dan alumni dalam mengalami penerapan motherly approach dalam 

proses internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab. 

Menurut Clark Moustakas (1994), fenomenologi bertujuan menggali 

esensi pengalaman bersama (shared meaning) dari suatu fenomena 

sebagaimana dialami secara sadar oleh para partisipan. Fokus fenomenologi 

bukan sekadar mendeskripsikan peristiwa, tetapi memahami struktur makna 
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yang membentuk pengalaman tersebut. Sejalan dengan itu, Neubauer, Witkop, 

dan Varpio (2019) menjelaskan bahwa fenomenologi membantu peneliti 

memahami pengalaman subjek secara mendalam melalui penelusuran makna 

subjektif, relasi sosial, dan kesadaran partisipan terhadap fenomena yang 

dialaminya. 

Pendekatan fenomenologi dipilih karena penelitian ini tidak hanya 

berupaya menggambarkan strategi guru dalam membentuk karakter, tetapi 

lebih jauh ingin memahami bagaimana pengalaman relasional, emosional, dan 

moral yang muncul melalui pendekatan keibuan dimaknai oleh para partisipan 

sebagai proses internalisasi nilai. Fokus ini sesuai dengan karakter 

fenomenologi yang menekankan esensi pengalaman daripada sekadar deskripsi 

tindakan. 

Dalam konteks penelitian ini, fenomena motherly approach tidak 

dipahami semata sebagai teknik pedagogis, tetapi sebagai pengalaman 

pendidikan yang hidup (lived educational experience), yang dirasakan bersama 

oleh guru dan siswa melalui interaksi penuh kasih sayang, empati, perhatian 

personal, dan relasi emosional yang hangat. Melalui pendekatan fenomenologi, 

peneliti berupaya menangkap makna terdalam dari pengalaman tersebut, 

termasuk bagaimana pendekatan keibuan dipersepsi mampu menumbuhkan 

kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. 

Pemilihan fenomenologi juga sejalan dengan karakter penelitian yang 

menempatkan sosok guru kelas IV yang dijuluki “Ibu Peri” oleh siswa dan 

alumni sebagai fenomena yang memiliki makna subjektif dan sosial yang khas. 

Yang ingin digali bukan hanya praktik guru, tetapi pengalaman hidup para 

partisipan dalam merasakan, menghayati, dan memaknai pendekatan tersebut 

dalam pembentukan karakter. 

Dengan demikian, pendekatan kualitatif jenis fenomenologi dipandang 

paling tepat karena memungkinkan peneliti memahami esensi pengalaman 

pendidikan berbasis kasih sayang secara mendalam, holistik, dan kontekstual, 
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sekaligus menafsirkan proses internalisasi nilai karakter sebagai pengalaman 

yang hidup dalam relasi pedagogis sehari-hari. 

B. Subjek/ Partisipan Penelitian 

Penelitian ini melibatkan partisipan yang dipilih secara purposive 

berdasarkan keterlibatan langsung dan pengalaman mereka terhadap fenomena 

yang diteliti, yaitu internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab 

melalui motherly approach yang diterapkan guru kelas IV di SD Negeri 119/III 

Koto Majidin Hilir. Dalam penelitian fenomenologi, pemilihan partisipan 

didasarkan pada prinsip shared experience, yakni individu-individu yang 

benar-benar mengalami dan memahami fenomena yang diteliti (Moustakas, 

1994). 

Partisipan utama dalam penelitian ini adalah guru kelas IV sebagai 

pelaku utama yang menerapkan motherly approach dalam pembelajaran dan 

pembentukan karakter siswa. Guru dipilih karena memiliki pengalaman 

langsung, konsisten, dan mendalam dalam praktik pendekatan keibuan, serta 

menjadi figur sentral dalam fenomena yang dikaji. 

Untuk memperkaya makna pengalaman dan memperkuat triangulasi data, 

penelitian ini juga melibatkan partisipan pendukung, yaitu siswa kelas IV 

sebagai pihak yang mengalami secara langsung penerapan pendekatan keibuan, 

kepala sekolah yang memberikan perspektif kelembagaan terkait praktik 

pendidikan karakter, orang tua siswa yang memberikan informasi mengenai 

keberlanjutan nilai karakter di lingkungan keluarga, serta alumni sebagai 

partisipan tambahan untuk melihat dampak jangka panjang dari pengalaman 

belajar bersama guru. Adapun partisipan yang terlibat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Partisipan Penelitian 

NO Partisipan Peran 

1. Hj. Husniwati, S.Pd Partisipan Pendukung 

2. Hj. Osmadawirni, S.Pd Partisipan Utama 

3. Siswa Kelas IV Partisipan Pendukung 

4. Orang Tua Siswa Kelas IV Partisipan Pendukung 

5.  Alumni  Partisipan Pendukung 
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Pemilihan partisipan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive 

dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung, kedalaman pengalaman, dan 

relevansi pengalaman partisipan terhadap fenomena yang diteliti. Teknik 

purposive digunakan karena penelitian fenomenologi tidak menekankan 

representasi jumlah partisipan, melainkan memilih partisipan yang benar-benar 

mengalami fenomena (experience-based selection) dan mampu memberikan 

informasi yang kaya serta mendalam (information-rich participants) (Creswell, 

2018; Moustakas, 1994). 

Guru kelas IV merupakan partisipan utama karena secara langsung 

merancang dan menerapkan pendekatan ini dalam pembentukan nilai mandiri 

dan tanggung jawab melalui interaksi pembelajaran sehari-hari. Kepala sekolah 

dipilih untuk memberikan perspektif kelembagaan mengenai budaya sekolah, 

dukungan institusional, dan pengawasan terhadap praktik pendidikan karakter 

yang berlangsung di kelas. 

Sementara itu, siswa kelas IV menjadi partisipan kunci yang memberikan 

kesaksian empiris mengenai pengalaman belajar mereka di bawah bimbingan 

guru dengan pendekatan keibuan. Pengalaman mereka penting untuk 

menggambarkan bagaimana proses internalisasi nilai berlangsung secara alami 

dalam relasi pembelajaran sehari-hari. 

Orang tua siswa dilibatkan untuk melihat keberlanjutan nilai karakter di 

lingkungan keluarga, sehingga memberi perspektif yang lebih utuh mengenai 

konsistensi hasil internalisasi nilai di sekolah dan di rumah. Alumni juga 

dipilih sebagai partisipan tambahan untuk menelaah dampak jangka panjang 

pendekatan keibuan terhadap pembentukan karakter. 

Melalui pemilihan partisipan secara purposive ini, penelitian memperoleh 

data yang kaya, triangulatif, dan kontekstual, sehingga memungkinkan peneliti 

memahami makna pengalaman partisipan secara mendalam sesuai karakteristik 

penelitian fenomenologi. 
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Untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan sekaligus memudahkan 

penelusuran sumber data dalam penyajian temuan, setiap partisipan dalam 

penelitian ini diberikan kode tertentu. Pemberian kode ini juga dimaksudkan 

untuk mendukung audit trail dan menjaga kredibilitas data penelitian kualitatif. 

Adapun kode yang digunakan meliputi GK-01 untuk guru kelas IV sebagai 

partisipan utama, KS-01 untuk kepala sekolah, SW-01 dan SW-02 untuk 

partisipan siswa, OT-01 untuk orang tua siswa, dan AL-01 untuk partisipan 

alumni. Kode-kode tersebut digunakan secara konsisten dalam kutipan 

wawancara, catatan observasi, maupun dokumentasi. 

C. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, 

yang berlokasi di Desa Koto Majidin Hilir, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah ini menjadi konteks nyata di mana fenomena 

penerapan motherly approach dalam pembelajaran karakter berlangsung secara 

alami dan berkelanjutan. 

Secara sosial-kultural, sekolah ini berada di lingkungan pedesaan yang 

masih memiliki karakteristik hubungan interpersonal yang erat, nilai 

kekeluargaan yang kuat, serta interaksi sosial yang relatif intens antar warga 

sekolah. Kondisi tersebut menciptakan konteks relasional yang mendukung 

terbentuknya interaksi pedagogis yang hangat dan bermakna antara guru dan 

peserta didik, yang menjadi prasyarat penting dalam proses internalisasi nilai 

karakter. 

Secara kelembagaan, SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir memiliki 

jumlah peserta didik yang relatif terbatas, sehingga memungkinkan terjalinnya 

hubungan yang lebih dekat, personal, dan berkelanjutan antara guru dan siswa. 

Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi 

akademik, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan pengasuh emosional 

yang berinteraksi secara intens dalam kehidupan belajar siswa sehari-hari. 
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Setting penelitian difokuskan pada kelas IV sebagai unit analisis utama, 

karena pada kelas ini ditemukan praktik motherly approach yang diterapkan 

secara konsisten oleh guru dalam interaksi pembelajaran. Pendekatan tersebut 

tercermin dalam pola komunikasi yang lembut, perhatian personal terhadap 

kebutuhan siswa, pendampingan dalam menghadapi kesulitan belajar, serta 

penciptaan suasana kelas yang aman, nyaman, dan penuh kasih sayang tanpa 

kekerasan verbal. Oleh karena itu, kelas IV menjadi konteks yang relevan 

untuk memahami secara mendalam fenomena internalisasi nilai karakter 

mandiri dan tanggung jawab dalam relasi pedagogis. 

Dalam perspektif fenomenologi, setting penelitian tidak hanya dipahami 

sebagai lokasi fisik, tetapi sebagai ruang pengalaman (lived context) di mana 

makna terbentuk melalui interaksi sosial yang dialami oleh partisipan (Clark 

Moustakas, 1994). Oleh karena itu, penelitian ini juga mencakup situasi sosial 

pembelajaran yang berlangsung secara alami (natural setting), tanpa 

manipulasi atau rekayasa kondisi oleh peneliti. 

Peneliti hadir sebagai instrumen utama yang berupaya memahami 

pengalaman partisipan melalui observasi, interaksi langsung, dan refleksi 

terhadap dinamika yang terjadi di kelas. Dengan demikian, setting penelitian 

ini memungkinkan diperolehnya data yang autentik dan kontekstual mengenai 

bagaimana motherly approach diterapkan, serta bagaimana nilai kemandirian 

dan tanggung jawab diinternalisasikan dalam pengalaman belajar siswa sehari-

hari. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang berorientasi pada 

pemahaman mendalam terhadap pengalaman partisipan mengenai proses 

internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui pendekatan 

keibuan (motherly approach) di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir. Fokus 

data dalam penelitian ini tidak terletak pada angka atau pengukuran statistik, 

tetapi pada makna, pengalaman hidup (lived experiences), persepsi, dan 

interaksi yang muncul secara alami dalam konteks pembelajaran. 
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Data yang dikumpulkan bersifat deskriptif-naratif, berupa tuturan, 

tindakan, pengalaman, serta dinamika relasional antara guru dan siswa yang 

berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Dalam perspektif fenomenologi, data 

utama penelitian adalah pengalaman subjektif partisipan yang diperoleh 

melalui interaksi langsung peneliti dengan partisipan dalam natural setting 

(Clark Moustakas, 1994; John W. Creswell, 2018). 

Untuk memperkuat kedalaman dan keutuhan temuan, penelitian ini 

menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung 

dari partisipan yang mengalami fenomena penelitian. Data primer dalam 

penelitian ini bersumber dari: 

a) Guru kelas IV merupakan partisipan utama penelitian yang menerapkan 

pendekatan keibuan (motherly approach) dalam proses pembelajaran. 

Data yang diperoleh meliputi pengalaman, pemaknaan, strategi 

pedagogis, serta praktik internalisasi nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab yang dilakukan dalam interaksi pembelajaran sehari-

hari. 

b) Siswa kelas IV menjadi partisipan kunci yang memberikan data 

mengenai pengalaman belajar mereka dalam interaksi dengan guru, 

respons emosional terhadap pendekatan keibuan, serta perilaku yang 

mencerminkan berkembangnya nilai kemandirian dan tanggung jawab. 

c) Orang tua siswa dilibatkan sebagai partisipan pendukung untuk 

memberikan informasi mengenai keberlanjutan pembiasaan nilai 

karakter di lingkungan keluarga, serta untuk melihat konsistensi 

dampak internalisasi nilai di sekolah dan di rumah. 

d) Kepala sekolah menjadi partisipan pendukung yang memberikan 

informasi mengenai budaya sekolah, kebijakan pendidikan karakter, 

serta dukungan institusional terhadap penerapan pendekatan keibuan. 
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e) Alumni dilibatkan sebagai partisipan tambahan untuk memperoleh data 

mengenai dampak jangka panjang pendekatan keibuan terhadap 

pembentukan karakter setelah mereka tidak lagi berada di kelas IV. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan untuk memberikan konteks, memperkuat 

temuan lapangan, dan mendukung triangulasi data agar hasil penelitian 

memiliki tingkat keabsahan yang lebih tinggi. Data sekunder diperoleh dari 

berbagai dokumen dan sumber pendukung yang relevan, antara lain: 

a) Dokumen perencanaan pembelajaran guru, seperti perangkat ajar, catatan 

harian, dan administrasi pembelajaran.  

b) Arsip sekolah yang berkaitan dengan kegiatan pembinaan karakter siswa.  

c) Foto dan dokumentasi kegiatan pembelajaran di kelas IV yang 

menunjukkan interaksi pedagogis dan praktik pembentukan karakter.  

d) Dokumen kebijakan pendidikan yang relevan dengan pendidikan karakter, 

seperti regulasi Penguatan Pendidikan Karakter dan Profil Pelajar 

Pancasila.  

Dengan demikian, kombinasi data primer yang berorientasi pada 

pengalaman partisipan dan data sekunder yang bersifat dokumentatif 

memungkinkan penelitian memperoleh gambaran fenomena secara mendalam, 

utuh, dan kontekstual. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara alamiah dan 

bertahap dengan menggunakan beberapa teknik yang saling melengkapi untuk 

memperoleh pemahaman mendalam tentang pengalaman partisipan terkait 

internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui motherly 

approach. Dalam penelitian fenomenologi, teknik pengumpulan data diarahkan 

untuk menggali lived experiences partisipan, sehingga wawancara mendalam 

menjadi teknik utama, sedangkan observasi dan dokumentasi berfungsi sebagai 

teknik pendukung untuk memperkaya konteks dan memperkuat keabsahan data 

(Clark Moustakas, 1994; John W. Creswell, 2018). 
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1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam merupakan teknik utama dalam penelitian ini 

untuk menggali pengalaman, pemaknaan, persepsi, dan refleksi partisipan 

mengenai penerapan motherly approach dalam pembentukan karakter 

mandiri dan tanggung jawab. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur 

dengan pertanyaan terbuka, sehingga memberi ruang bagi partisipan untuk 

mengungkap pengalaman mereka secara bebas dan mendalam. 

Wawancara dilakukan terhadap guru kelas IV sebagai partisipan 

utama, serta siswa, kepala sekolah, orang tua, dan alumni sebagai partisipan 

pendukung. Seluruh wawancara direkam dengan persetujuan partisipan, 

ditranskripsikan, lalu dianalisis untuk menemukan tema-tema esensial yang 

merepresentasikan makna pengalaman partisipan terhadap fenomena yang 

diteliti. 

2. Observasi Partisipatif 

Observasi partisipatif dilakukan untuk memahami konteks alami 

tempat pengalaman partisipan berlangsung. Melalui observasi, peneliti 

mengamati secara langsung interaksi pedagogis guru dan siswa, suasana 

kelas, bentuk-bentuk perhatian personal guru, serta perilaku siswa yang 

mencerminkan internalisasi nilai mandiri dan tanggung jawab. 

Observasi dilakukan baik dalam kegiatan pembelajaran formal 

maupun aktivitas keseharian di lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini, 

observasi tidak dimaksudkan sebagai sumber utama untuk menilai perilaku, 

tetapi sebagai sarana memahami konteks sosial dan memperkuat interpretasi 

terhadap pengalaman yang disampaikan partisipan dalam wawancara. 

3. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi digunakan sebagai teknik pendukung untuk 

melengkapi data wawancara dan observasi. Dokumen yang ditelaah 

meliputi perangkat pembelajaran guru, catatan perkembangan siswa, arsip 

kegiatan pembinaan karakter, foto kegiatan pembelajaran, serta dokumen 

sekolah lain yang relevan. 
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Dokumentasi berfungsi sebagai sumber verifikasi dan penguatan data, 

serta membantu peneliti memahami konteks praktik motherly approach 

secara lebih utuh. 

4. Triangulasi Teknik dan Sumber 

Untuk meningkatkan kredibilitas data, digunakan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, sedangkan 

triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari guru, siswa, 

kepala sekolah, orang tua, dan alumni. 

Melalui triangulasi ini, peneliti memastikan bahwa data yang 

diperoleh kredibel, konsisten, dan merepresentasikan fenomena secara 

mendalam. 

Secara keseluruhan, proses pengumpulan data dilakukan bertahap, 

dimulai dari observasi awal untuk memahami konteks, dilanjutkan 

wawancara mendalam untuk menggali pengalaman partisipan, dan diakhiri 

dengan telaah dokumentasi sebagai penguatan data. Pendekatan ini 

memungkinkan diperolehnya pemahaman yang utuh mengenai fenomena 

internalisasi nilai karakter melalui motherly approach. 

F. Instrumen Penggumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, peneliti 

merupakan instrumen utama (human instrument) yang berperan secara 

langsung dalam merencanakan, mengumpulkan, menganalisis, dan 

menafsirkan data penelitian. Peneliti hadir untuk memahami makna 

pengalaman partisipan secara mendalam melalui interaksi langsung, refleksi, 

dan interpretasi kontekstual terhadap fenomena yang diteliti (John W. Creswell, 

2018). 

Sebagai instrumen utama, peneliti berupaya menjaga sensitivitas 

terhadap pengalaman partisipan melalui sikap reflektif, keterbukaan, dan 

bracketing agar proses pengumpulan data berfokus pada pengalaman autentik 

partisipan. 
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Untuk mendukung peran peneliti sebagai instrumen utama, digunakan 

instrumen pendukung sebagai berikut: 

1. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara disusun dalam bentuk pertanyaan terbuka dan 

semi-terstruktur untuk menggali pengalaman hidup partisipan terkait 

internalisasi nilai karakter melalui motherly approach. Pedoman ini memuat 

pertanyaan eksploratif yang memungkinkan partisipan mengungkap 

pengalaman, pemaknaan, dan refleksinya secara mendalam. Pedoman 

wawancara bersifat fleksibel dan berkembang selama proses wawancara 

sesuai dinamika respons partisipan. 

2. Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti mengamati 

konteks interaksi pedagogis, perilaku guru, respons siswa, serta suasana 

emosional pembelajaran yang berkaitan dengan fenomena penelitian. 

Observasi difokuskan pada manifestasi praktik motherly approach, seperti 

kelembutan interaksi, perhatian personal, empati guru, dan relasi emosional 

guru-siswa. 

3. Format Dokumentasi 

Format dokumentasi digunakan untuk mencatat dan mengorganisasi 

dokumen pendukung seperti perangkat pembelajaran, arsip kegiatan 

karakter, catatan perkembangan siswa, dan dokumentasi visual yang relevan 

dengan penelitian. Dokumen ini digunakan untuk mendukung 

kontekstualisasi dan triangulasi data. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis 

fenomenologis yang dikembangkan oleh Clark Moustakas (1994). Model ini 

digunakan untuk memahami makna pengalaman hidup (lived experiences) 

partisipan mengenai internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab 

melalui motherly approach. Analisis data dilakukan melalui tahapan sebagai 

berikut: 
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1. Epoche (Bracketing) 

Pada tahap ini peneliti menangguhkan sementara asumsi dan 

pandangan pribadi agar dapat memahami pengalaman partisipan secara 

lebih objektif sesuai makna yang mereka alami. 

2. Horizonalization 

Peneliti mengidentifikasi pernyataan-pernyataan penting (significant 

statements) dari hasil wawancara yang berkaitan dengan pengalaman 

partisipan terhadap fenomena yang diteliti. 

3. Pengelompokan Tema Makna 

Pernyataan-pernyataan penting tersebut kemudian dikelompokkan ke 

dalam tema-tema esensial yang menggambarkan proses internalisasi nilai, 

penerapan motherly approach, serta faktor pendukung dan penghambatnya. 

4. Sintesis Esensi Makna 

Tahap akhir adalah menyusun sintesis makna untuk menemukan 

esensi pengalaman partisipan mengenai internalisasi nilai karakter melalui 

motherly approach. 

Dengan teknik analisis ini, penelitian diharapkan mampu mengungkap 

makna mendalam fenomena yang diteliti secara utuh sesuai karakteristik 

penelitian fenomenologi. 

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, keabsahan data diuji menggunakan kriteria 

trustworthiness yang dikemukakan oleh Yvonna S. Lincoln dan Egon G. Guba 

(1985), yang meliputi kredibilitas (credibility), transferabilitas (transferability), 

dependabilitas (dependability), dan konfirmabilitas (confirmability). Keempat 

kriteria ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-

benar merepresentasikan pengalaman partisipan dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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1. Kredibilitas (Credibility) 

Untuk menjamin kredibilitas data, penelitian ini menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan membandingkan data dari guru, siswa, kepala sekolah, orang tua, 

dan alumni. Sementara triangulasi teknik dilakukan melalui perbandingan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Selain itu, dilakukan member checking, yaitu mengonfirmasi kembali 

hasil wawancara atau interpretasi sementara kepada partisipan untuk 

memastikan kesesuaian makna yang dipahami peneliti dengan pengalaman 

yang dimaksud partisipan. 

2. Transferabilitas (Transferability) 

Transferabilitas dilakukan melalui penyajian deskripsi kontekstual 

yang kaya (thick description) mengenai setting penelitian, karakteristik 

partisipan, dan konteks penerapan motherly approach, sehingga 

memungkinkan pembaca menilai keterterapan temuan dalam konteks lain 

yang serupa. 

3. Dependabilitas (Dependability) 

Dependabilitas dilakukan dengan mendokumentasikan seluruh proses 

penelitian secara sistematis melalui catatan lapangan, transkrip wawancara, 

dan jejak proses analisis (audit trail), sehingga proses penelitian dapat 

ditelusuri dan dipertanggungjawabkan. 

4. Konfirmabilitas (Confirmability) 

Konfirmabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa temuan 

penelitian benar-benar berasal dari data partisipan, bukan dari bias peneliti. 

Upaya ini dilakukan melalui triangulasi, audit data, dan penelusuran 

kembali keterkaitan antara data mentah, hasil analisis, dan kesimpulan 

penelitian. 

Dengan menerapkan keempat kriteria keabsahan data tersebut, penelitian 

ini diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel, dapat dipercaya, dan 

memiliki kekuatan akademik serta empiris. 
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir adalah satu pendidikan dengan 

jenjang SD di Desa Koto Majidin Hilir, Kecamatan Air Hangat, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi. Dalam menjalankan kegiatanya, SD Negeri 119/III 

Koto Majidin Hilir berada dibawah naungan Kementerian Pendidikan Dasar 

dan Menengah. Pembeljaran di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir 

dilakukan pada pagi harii dalam seminggu dilakukan selama 6 hari 

pembelajaran. Adapun akreditasi SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir 

memiliki akreditas B berdasarkan SK No : 114/BAN-PDM/SK/2023. 

1. Visi dan Misi dan Tujuan SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir 

Visi SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir :  

Membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa, Berprestasi, 

Bertanggung Jawab, Mandiri dan Peduli Lingkungan serta berkarakter 

Profil Pelajar Pancasila. 

Misi SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir : 

1) Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan Kepada Tuhan yang maha 

Esa. 

2) Melaksanakan Bimbingan akademik dan non akademik. 

3) Meningkatkan disiplin belajar yang tinggi dengan penuh rasa 

tanggung jawab 

4) Mengembangkan sikap kepedulian terhadap lingkungan 

5) Mengembangkan karakter profil pelajar Pancasila 

 

2. Kondisi Guru SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir 

Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam proses 

pembelajaran sekaligus dalam pembinaan karakter siswa. Para guru 

tidak hanya berfungsi sebagai pengajar yang menyampaikan materi 

pelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing yang berperan dalam 
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membentuk sikap, perilaku, dan nilai-nilai karakter peserta didik serta 

agar tercapainya Tujuan Pendidikan di SD Negeri 119/ II Koto Majidin 

Hilir. 

Table 4.1 Daftar Tenaga Pendidik di SDN 119/ III Koto Majidin Hilir 

No Nama Jabatan 

1 Husniwati, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Zurnawati, S.Pd Guru Kelas V 

3 Desma Elia, S.Pd Guru Kelas VI 

4 Osmadawirni, S.Pd Guru Kelas IV 

5 Fitri Ida Royani, S.Pd Guru Kelas III 

6 Tiwi Suryani, S.PdI Guru Mapel 

7 Mel Yanti, S.PdI Guru Mapel 

8 Nurul Hamidah, S.Pd Guru Kelas I 

9 Innike Tresya Sari, S.Pd Guru Mapel 

10 Mesy Elviana, S.Pd Guru Kelas II 

11 Septia Eka Widuri, S.Pd Guru Mapel 

12 Agel Yusuf Al Amin, S,Pd Guru Mapel 

13 Utari Hastarina, S.Pd Guru Mapel 

 

3. Kondisi Peserta Didik 

Komponen penting dalam konteks penelitian selain guru adalah 

peserta didik sebagai subjek yang mengalami secara langsung interaksi 

pedagogis dalam pembelajaran. Jumlah peserta didik di SD Negeri 

119/III Koto Majidin Hilir relatif sedikit, sehingga memungkinkan 

terbangunnya interaksi yang lebih intens antara guru dan siswa. Kondisi 

ini menjadi konteks yang mendukung penerapan motherly approach 

dalam pembentukan karakter.. Adapun jumlah siswa SD Negeri 119/III 

Koto Majidin Hilir sebagai berikut : 

Table 4.2 Keadaan Pesesrta didik di SDN 119/ III Koto Majidin Hilir 

Tahun Ajaran 2025/ 2026 

No Kelas  Jumlah 

1. Kelas I  7 Orang  

2. Kelas II 10 Orang 

3. Kelas III 13 Orang 

4. Kelas IV 12 Orang 

5.  Kelas V 4 Orang 

6.  Kelas VI 7 Orang 
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Kelas IV terdiri atas 12 peserta didik dan menjadi lokus utama 

penelitian karena pada kelas ini ditemukan praktik pendekatan keibuan 

yang diterapkan secara konsisten oleh guru kelas. Interaksi guru dan 

siswa dalam kelas ini ditandai oleh kedekatan emosional, komunikasi 

yang hangat, serta pembiasaan nilai mandiri dan tanggung jawab yang 

menjadi fokus penelitian. 

B. Temuan Khusus 

Temuan khusus penelitian ini difokuskan pada pengungkapan 

pengalaman partisipan mengenai proses internalisasi nilai karakter mandiri 

dan tanggung jawab melalui motherly approach yang diterapkan guru kelas 

IV di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, serta kondisi-kondisi yang 

mendukung dan menghambat penerapannya. Fokus temuan diarahkan untuk 

memahami makna pengalaman hidup (lived experience) para partisipan 

terhadap praktik pendekatan keibuan dalam pembentukan karakter peserta 

didik. 

Data penelitian diperoleh dari berbagai partisipan yang dipilih secara 

purposive, yaitu guru kelas IV sebagai partisipan utama, serta siswa, kepala 

sekolah, orang tua, dan alumni sebagai partisipan pendukung. Pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi 

dokumentasi yang berkaitan dengan praktik pembelajaran, relasi guru-siswa, 

serta pembinaan karakter di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil analisis data melalui reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, ditemukan dua temuan utama yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Pertama, proses internalisasi nilai karakter mandiri 

dan tanggung jawab berlangsung melalui tahapan transformasi nilai, transaksi 

nilai, dan transinternalisasi nilai yang termanifestasi dalam dimensi knowing 

the good, feeling the good, dan acting the good, dengan motherly approach 

sebagai medium utamanya. Kedua, keberlangsungan penerapan pendekatan 

keibuan dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat yang 

membentuk dinamika praktik internalisasi nilai di sekolah. 
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Temuan-temuan tersebut dipaparkan berdasarkan esensi pengalaman 

partisipan dan dianalisis sesuai fokus rumusan masalah penelitian sebagai 

berikut. 

1. Proses Internalisasi Nilai Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab 

melalui Motherly Approach  

Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa proses internalisasi nilai 

karakter mandiri dan tanggung jawab pada siswa kelas IV SD Negeri 

119/III Koto Majidin Hilir berlangsung melalui pengalaman pedagogis 

yang dibangun guru melalui motherly approach. Proses internalisasi tidak 

berlangsung sebagai transfer nilai semata, tetapi tumbuh sebagai 

pengalaman relasional yang dimaknai siswa melalui interaksi yang hangat, 

penuh perhatian, dan sarat kasih sayang. Dalam pengalaman partisipan, 

nilai mandiri dan tanggung jawab berkembang secara bertahap melalui 

transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai sebagaimana 

dikemukakan Muhaimin. Dinamika pengalaman tersebut juga 

termanifestasi melalui tiga dimensi pendidikan karakter Thomas Lickona, 

yaitu knowing the good, feeling the good, dan acting the good.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman partisipan 

terhadap motherly approach tergambar melalui lima indikator utama, 

yaitu komunikasi yang lembut, perhatian personal, empati dan pengasuhan, 

pemberian kepercayaan dan pembiasaan, serta keteladanan moral guru. 

Kelima indikator tersebut dimaknai partisipan sebagai pengalaman 

pedagogis yang menghadirkan rasa aman, diterima, dan dihargai, sehingga 

menjadi medium utama dalam proses internalisasi nilai mandiri dan 

tanggung jawab. 

a) Tahap Transformasi Nilai: Penanaman Pemahaman Nilai (Knowing 

the Good) 

Pada tahap transformasi nilai, guru menanamkan kesadaran 

awal tentang makna mandiri dan tanggung jawab melalui pemberian 

pemahaman, arahan, nasihat, dan dialog reflektif. Tahap ini menjadi 
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fondasi kognitif awal bagi peserta didik untuk memahami makna nilai 

yang akan diinternalisasikan. 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh pernyataan: 

“Saya biasanya menjelaskan dengan detail kepada anak-anak 

mengapa mereka harus bersikap mandiri dan bertanggung 

jawab dalam setiap apapun yang mereka kerjakan, misalnya 

dalam mengerjakan tugas atau menjaga kebersihan kelas.” 

(GK-01, Wawancara, 09 Januari 2026) 

Dalam pengalaman pembelajaran sehari-hari, guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga mengaitkan pembelajaran dengan 

nilai kehidupan, seperti tanggung jawab terhadap tugas dan 

kemandirian dalam belajar. Sebelum pembelajaran dimulai, guru 

membangun kesadaran siswa tentang pentingnya melaksanakan 

kewajiban belajar, mengerjakan tugas secara mandiri, dan menjaga 

kebersihan kelas sebagai bentuk tanggung jawab. 

Pada tahap ini, komunikasi lembut, penggunaan bahasa 

sederhana, serta pemberian arahan yang disertai alasan moral 

menghadirkan pengalaman belajar yang tidak dirasakan siswa sebagai 

bentuk perintah atau tekanan. Siswa memaknai arahan guru sebagai 

bentuk bimbingan dan perhatian, sehingga mereka lebih mudah 

memahami alasan moral di balik perilaku yang diharapkan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai pada tahap 

awal tidak dimulai melalui penekanan aturan, tetapi melalui 

pembangunan pemahaman dan kesadaran siswa terhadap pentingnya 

nilai mandiri dan tanggung jawab. Dalam pengalaman partisipan, 

kelembutan interaksi dan perhatian personal guru menghadirkan 

suasana belajar yang membuat siswa merasa diterima dan dibimbing. 

Tahap ini merepresentasikan dimensi knowing the good, yaitu ketika 

siswa mulai memahami nilai sebagai sesuatu yang baik dan penting 

untuk diwujudkan. 
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b) Tahap Transaksi Nilai: Penghayatan Nilai melalui Hubungan 

Emosional (Feeling the Good) 

Setelah nilai dipahami secara kognitif, proses internalisasi 

berlanjut pada tahap transaksi nilai, yaitu ketika terjadi interaksi dua 

arah antara guru dan siswa yang memungkinkan nilai mulai dihayati 

secara emosional. 

Pada tahap ini ditemukan bahwa penguatan afektif dibangun 

melalui perhatian personal, empati, suasana kelas yang aman, serta 

penguatan positif yang diberikan guru. 

Sebagaimana diungkapkan dalam wawancara: 

“Saat anak-anak melakukan kesalahan, saya tidak langsung 

memarahi mereka. Biasanya saya panggil secara pribadi, saya 

tanya dulu kenapa, lalu saya beri pengertian secara pelan-pelan 

dengan bahasa yang bisa mereka mengerti.” (GK-01, 

Wawancara, 09 Januari 2026) 

Pernyataan ini diperkuat dengan pengalaman partisipan lainnya: 

“Bu guru tidak pernah marah-marah sambil teriak. Kami tidak 

takut, tapi merasa malu kalau berbuat salah.” (SW-01, 

Wawancara, 10 Januari 2026) 

Pendekatan dialogis dan persuasif yang dilakukan guru 

menghadirkan pengalaman emosional yang membuat siswa merasa 

dihargai dan aman dalam pembelajaran. Pengalaman tersebut 

membuat siswa lebih terbuka menerima arahan tanpa merasa tertekan 

atau dipermalukan. 

Selain itu, perhatian personal tampak ketika guru berusaha 

memahami karakter dan kebutuhan tiap siswa. 

Dalam wawancara partisipan menyatakan: 

“Setiap anak itu berbeda-beda, jadi saya harus memahami 

karakter mereka, beda anak beda pula cara interaksi saya.” 

(GK-01, Wawancara, 09 Januari 2026) 

Hal tersebut didukung dengan pengalaman partisipan lain yang 

menyampaikan: 
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“Kalau kami sedih, bu guru pasti tahu dan biasanya menghibur 

kami.” (SW-02, Wawancara, 10 Januari 2026) 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa siswa memaknai 

perhatian guru bukan hanya sebagai bentuk pengawasan akademik, 

tetapi sebagai kepedulian emosional yang membuat mereka merasa 

diperhatikan dan diterima. Guru juga secara aktif mendekati siswa 

yang mengalami kesulitan belajar dan memberikan bimbingan 

individual tanpa menghakimi. 

Indikator motherly approach yang tampak dominan pada tahap 

ini meliputi 

1) perhatian personal terhadap kebutuhan siswa; 

2) empati dan pengasuhan emosional; 

3) relasi emosional yang hangat; 

4) penguatan positif melalui pujian dan motivasi. 

Guru juga memberikan apresiasi ketika siswa menunjukkan 

perilaku mandiri. 

“Kalau anak-anak berhasil melakukan sesuatu sendiri, saya 

beri pujian dan kadang hadiah kecil supaya mereka senang dan 

termotivasi untuk tetap bisa melakukannya kedepan dan bisa 

menjadi motivasi bagi temannya yang lain.” (GK-01, 

Wawancara, 09 Januari 2026) 

Siswa menyatakan: 

“Kalau kami bisa mengerjakan tugas sendiri, bu guru bilang 

bagus, kami jadi senang.” (SW-02, Wawancara, 13 Februari 

2026) 

Penguatan positif yang diberikan guru dimaknai siswa sebagai 

bentuk penghargaan terhadap usaha mereka. Pengalaman tersebut 

menghadirkan rasa percaya diri dan mendorong siswa untuk terus 

menunjukkan perilaku mandiri dan bertanggung jawab. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mengetahui 

nilai, tetapi mulai menghayati nilai melalui keterikatan afektif dengan 

guru. Nilai berkembang menjadi pengalaman emosional yang dihayati 
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melalui empati, relasi hangat, dan penguatan positif dari guru. Tahap 

ini merepresentasikan dimensi feeling the good, yaitu ketika kesadaran 

moral berkembang menjadi komitmen emosional terhadap nilai. 

c) Tahap Transinternalisasi Nilai: Pembiasaan Perilaku (Acting the Good) 

Tahap berikutnya adalah transinternalisasi nilai, yaitu ketika 

nilai mandiri dan tanggung jawab mulai menyatu dalam tindakan 

nyata siswa melalui pembiasaan. 

Dalam pengalaman partisipan, pembiasaan dilakukan melalui 

berbagai kegiatan rutin seperti mengerjakan tugas secara mandiri, 

melaksanakan piket, menjaga kebersihan kelas, dan menyelesaikan 

kewajiban tanpa harus selalu diingatkan guru. 

Guru menjelaskan: 

“Saya membiasakan anak-anak melakukan tugasnya sendiri, 

seperti membersihkan kelas atau mengumpulkan tugas tanpa 

selalu disuruh.” (GK-01, Wawancara, 09 Januari 2026) 

Siswa menyampaikan: 

“Kami sudah terbiasa mengerjakan tugas sendiri dan 

membersihkan kelas bersama.” (SW-01, Wawancara, 10 

Januari 2026) 

Pengalaman pembiasaan yang dilakukan secara konsisten 

membuat siswa mulai memaknai tanggung jawab sebagai bagian dari 

kebiasaan sehari-hari. Sebagian besar siswa tampak mampu 

menjalankan tanggung jawab kelas secara mandiri dan konsisten tanpa 

tekanan dari guru. 

Pada tahap ini, indikator motherly approach yang dominan 

tampak melalui pemberian kepercayaan, pembiasaan tanggung jawab, 

keteladanan moral guru, dan bimbingan personal non-koersif. 

Guru menyatakan: 

“Kalau anak-anak diberi kepercayaan, mereka biasanya akan 

berusaha menjalankan tanggung jawabnya dengan baik.” (GK-

01, Wawancara, 09 Januari 2026) 
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Keteladanan guru juga menjadi penguat utama. Sebagaimana 

kepala sekolah menyatakan: 

“Guru kelas IV memberikan contoh yang baik, sehingga siswa 

mudah meniru sikap tanggung jawab dan kemandirian.” (KS-

01, Wawancara, 23 Januari 2026) 

Siswa menegaskan: 

“Kami mencontoh bu guru, karena beliau selalu disiplin dan 

bertanggung jawab.” (SW-01, Wawancara, 10 Januari 2026) 

Selain itu, guru melakukan pembimbingan personal ketika 

siswa melakukan kesalahan. 

“Saya lebih suka berbicara langsung secara pribadi agar 

mereka memahami kesalahannya tanpa merasa dipermalukan.” 

(GK-01, Wawancara, 09 Januari 2026) 

Dalam pembelajaran, guru juga membangun kemandirian 

melalui pemberian kesempatan kepada siswa untuk mencoba terlebih 

dahulu sebelum dibantu. Ketika guru mengatakan, “Coba dulu kamu 

kerjakan sendiri, Ibu percaya kamu bisa,” siswa memaknai 

kepercayaan tersebut sebagai dorongan moral yang membuat mereka 

lebih yakin terhadap kemampuan diri sendiri. 

Tahap ini menunjukkan bahwa nilai tidak lagi hadir sebagai 

ajaran eksternal, tetapi mulai menyatu menjadi kebiasaan dan 

kesadaran personal peserta didik. Nilai berkembang menjadi 

pembiasaan moral melalui pemberian kepercayaan, keteladanan, dan 

pembimbingan yang konsisten. Tahap ini merepresentasikan dimensi 

acting the good, yaitu perwujudan nilai dalam tindakan nyata yang 

dilakukan secara berulang hingga menjadi karakter. 

d) Esensi Temuan Proses Internalisasi Nilai melalui Motherly Approach 

Berdasarkan keseluruhan pengalaman partisipan, esensi 

fenomena menunjukkan bahwa motherly approach bekerja sebagai 

proses internalisasi berbasis relasi kasih sayang, di mana komunikasi 

lembut, empati, perhatian personal, kepercayaan, dan keteladanan 
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moral menjadi medium terbentuknya karakter mandiri dan tanggung 

jawab. 

Proses internalisasi berlangsung melalui tiga tahapan yang 

saling berkaitan, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai, yang di dalamnya termanifestasi melalui 

knowing, feeling, dan acting sebagai dinamika perkembangan moral 

peserta didik. 

Temuan ini diperkuat oleh pengalaman alumni (AL-01) yang 

memaknai guru sebagai figur “ibu peri”. Penyebutan tersebut 

menunjukkan bahwa pengalaman pedagogis yang dialami siswa tidak 

dimaknai sekadar sebagai hubungan akademik, tetapi sebagai relasi 

emosional yang menghadirkan rasa aman, kasih sayang, perhatian, dan 

keteladanan moral yang membekas dalam ingatan partisipan hingga 

setelah mereka meninggalkan sekolah dasar. 

Dengan demikian, internalisasi nilai dalam penelitian ini bukan 

sekadar pembentukan perilaku, tetapi merupakan proses pemaknaan 

moral yang tumbuh melalui hubungan pedagogis bercorak keibuan. 

Pendekatan keibuan yang diterapkan guru tidak hanya berfungsi 

sebagai strategi pembelajaran, tetapi menjadi medium utama 

internalisasi nilai karakter, karena didukung oleh hubungan emosional 

yang hangat, pembiasaan yang konsisten, dan keteladanan yang nyata 

dalam lingkungan pembelajaran. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Pendekatan 

Keibuan (Motherly Approach) 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, ditemukan 

bahwa penerapan motherly approach dalam pembentukan karakter 

mandiri dan tanggung jawab siswa di kelas IV SD Negeri 119/III Koto 

Majidin Hilir dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang mendukung sekaligus 
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menantang berlangsungnya proses internalisasi nilai. Dalam perspektif 

fenomenologis, faktor-faktor ini tidak semata dipahami sebagai unsur 

eksternal, melainkan sebagai kondisi pengalaman (conditions of lived 

experience) yang membentuk keberlangsungan praktik pendekatan 

keibuan.  

a. Faktor Pendukung 

1) Kepribadian dan Komitmen Guru 

Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

motherly approach sangat ditopang oleh kepribadian guru yang 

sabar, empatik, penuh kasih sayang, dan memiliki komitmen moral 

yang kuat dalam mendidik siswa. 

Sebagaimana diungkapkan partisipan utama: 

“Saya menganggap siswa seperti anak sendiri, jadi saya 

berusaha mendidik mereka dengan sabar dan penuh perhatian 

layaknya saya memperlakukan anak saya sendiri dirumah. 

Saya menasehati mereka serasa seperti saya menasehati anak 

saya dirumah, saat mereka mendengarkan arahan saya, saya 

merasa ada kepuasan tersendiri saat mereka mampu menjadi 

pribadi yang lebih baik” (GK-01, Wawancara, 13 Januari 

2026) 

 

Pernyataan ini diperkuat dengan pernyataan yang 

dikemukan oleh kepala sekolah: 

“Guru kelas IV memang dikenal memiliki kesabaran dan 

kepedulian yang tinggi terhadap siswa, sikap lembut ibu guru 

ini memang secara nyata tampak berbeda, tidak hanya 

kepada siswa tapi juga tampak dari interaksi ibu guru kelas 

IV dengan rekan sejawatnya sesama guru.” (KS-01, 

Wawancara, 23 Januari2026) 

 

Interaksi yang dibangun guru melalui komunikasi lembut, 

empati, perhatian personal, dan pengasuhan tanpa paksaan 

menghadirkan pengalaman belajar yang membuat siswa merasa 

aman, diterima, dan dihargai dalam proses pembelajaran. 

Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa pendekatan keibuan 

tidak hanya dipahami sebagai cara mengajar, tetapi dimaknai 
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sebagai bentuk kepedulian emosional guru terhadap perkembangan 

siswa. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepribadian dan komitmen 

guru merupakan fondasi utama yang menopang keberhasilan 

internalisasi nilai. 

2) Hubungan Emosional yang Baik antara Guru dan Siswa 

Temuan menunjukkan relasi emosional yang hangat dan 

penuh kepercayaan menjadi faktor pendukung penting dalam 

penerapan motherly approach. 

Salah satu siswa menyampaikan: 

“Kami merasa dekat dengan bu guru, jadi tidak takut untuk 

bercerita atau bertanya ” (SW-02, Wawancara, 13 Januari 

2026) 

Temuan ini juga diperkuat oleh pengalaman alumni yang 

menyatakan hubungan emosional dengan guru tetap membekas 

setelah mereka meninggalkan kelas IV. Sebagaimana diungkapkan: 

“Kami dulu merasa bu guru seperti ibu sendiri, sampai 

sekarang masih teringat cara beliau membimbing kami.” 

(AL-01, Wawancara, 15 Februari 2026) 

Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa kedekatan 

emosional antara guru dan siswa terbangun secara alami melalui 

interaksi yang hangat, terbuka, dan penuh perhatian. Guru 

menunjukkan sikap terbuka serta responsif terhadap kebutuhan 

siswa, sehingga siswa merasa nyaman untuk berinteraksi, baik 

dalam konteks pembelajaran maupun di luar pembelajaran. Siswa 

memaknai hubungan tersebut sebagai hubungan yang aman secara 

emosional, sehingga mereka merasa nyaman untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, bahkan menceritakan pengalaman 

pribadi tanpa rasa takut atau canggung. 

Komunikasi yang dibangun guru melalui perhatian, sapaan 

hangat, dan respon empatik menghadirkan pengalaman emosional 
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yang membuat siswa merasa diperhatikan dan dihargai sebagai 

individu. Interaksi yang terbangun tidak bersifat kaku, melainkan 

fleksibel dan penuh keakraban, sehingga menciptakan suasana 

kelas yang aman secara emosional (emotional safety). 

Dengan demikian, kedekatan emosional ini menjadi landasan 

penting dalam keberhasilan penerapan pendekatan keibuan, karena 

mampu menumbuhkan rasa percaya (trust) siswa kepada guru 

serta memperkuat hubungan interpersonal yang positif dalam 

proses pendidikan. 

3) Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

Lingkungan sekolah yang mendukung, baik dari segi budaya 

maupun suasana, turut menjadi faktor pendukung dalam penerapan 

pendekatan keibuan. 

Kepala sekolah menyatakan: 

“Selaras dengan visi misi, sekolah berusaha menciptakan 

suasana yang nyaman baik dalam pembelajaran atau dalam  

mendukung pembentukan karakter siswa. Kami juga 

mendorong seluruh guru untuk mengedepankan pendekatan 

yang humanis, penuh kasih sayang, serta menjalin hubungan 

yang baik dengan siswa agar mereka merasa dihargai dan 

diperhatikan” 

(KS-01, Wawancara, 23 Januari 2026) 

Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa suasana sekolah 

yang nyaman, harmonis, dan penuh kekeluargaan turut 

menghadirkan rasa aman emosional yang mendukung penerapan 

pendekatan keibuan dalam proses pembelajaran. Lingkungan 

sekolah tampak bersih, tertib, dan nyaman, serta didukung oleh 

budaya sekolah yang menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan, 

saling menghargai, dan kepedulian antarwarga sekolah. Interaksi 

antara guru, siswa, dan tenaga kependidikan berlangsung secara 

harmonis, sehingga menciptakan iklim pendidikan yang positif. 
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4) Pembiasaan Kegiatan Positif di Sekolah 

Adanya kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja sama antar 

siswa, serta kebiasaan disiplin menjadi sarana yang mendukung 

internalisasi nilai karakter. 

Guru menyampaikan: 

“Melalui kegiatan sehari-hari disekolah seperti piket kelas, 

kerja sama dalam kelompok, dan pembiasaan disiplin, saya 

membiasakan siswa untuk belajar bertanggung jawab dan 

mandiri. Saya tidak hanya menyuruh, tetapi juga 

membimbing dan memberi contoh agar mereka terbiasa 

melakukannya dengan kesadaran sendiri.” (GK-01, 

Wawancara, 13 Januari 2026) 

Pengalaman siswa dalam berbagai kegiatan rutin seperti 

piket kelas, kerja sama kelompok, dan pembiasaan disiplin 

menghadirkan proses belajar moral yang berlangsung secara alami 

dan berulang dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Kegiatan 

piket kelas, misalnya, tidak hanya berfungsi menjaga kebersihan, 

tetapi juga menjadi media pembelajaran bagi siswa untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. 

Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten membuat siswa mulai 

memaknai tanggung jawab sebagai bagian dari kebiasaan yang 

dilakukan atas kesadaran diri sendiri. 

Selain itu, dalam aktivitas kerja sama kelompok, siswa 

menunjukkan sikap saling membantu, berbagi peran, dan 

menghargai kontribusi teman. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang mengarahkan serta memberikan penguatan terhadap perilaku 

positif yang ditunjukkan siswa. Pembiasaan disiplin juga tampak 

dari ketepatan waktu siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, 

kerapian dalam berpakaian, serta kepatuhan terhadap aturan kelas 

yang telah disepakati bersama. 

5) Dukungan dari Sebagian Orang Tua 

Beberapa orang tua memberikan dukungan terhadap 

pembentukan karakter anak di sekolah. 
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Orang tua siswa menyampaikan: 

“Kami mendukung apa yang diajarkan guru di sekolah, 

terutama dalam membiasakan anak untuk mandiri di rumah. 

Apa yang dilakukan guru di sekolah terlihat berdampak pada 

sikap anak di rumah. Saat ada pekerjaan rumah dari sekolah, 

mereka tampak langsung mengerjakannya tanpa harus ada 

intervensi terlebih dahulu dari kami sebagai orang tua. Selain 

itu, ketika bangun tidur, anak juga mulai terbiasa untuk 

merapikan tempat tidurnya serta menyiapkan peralatan 

sekolah sendiri. Hal ini menunjukkan adanya perubahan 

positif dalam sikap kemandirian anak, sehingga kami sebagai 

orang tua merasa sangat senang dan terbantu dengan 

pembiasaan yang diterapkan di sekolah” (OT-01, Wawancara, 

4 Februari 2026) 

Hal ini memperkuat proses pembiasaan yang dilakukan di 

sekolah karena adanya kesinambungan antara pendidikan di 

lingkungan sekolah dan di rumah. Dukungan orang tua berperan 

sebagai penguat (reinforcement) terhadap nilai-nilai karakter yang 

telah ditanamkan oleh guru, sehingga pembentukan sikap mandiri 

dan tanggung jawab pada siswa tidak hanya berlangsung di 

sekolah, tetapi juga terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari di 

lingkungan keluarga. 

Dengan adanya sinergi antara guru dan orang tua, proses 

internalisasi nilai karakter menjadi lebih efektif dan berkelanjutan. 

Siswa tidak mengalami perbedaan pola pembinaan antara sekolah 

dan rumah, melainkan mendapatkan penguatan yang konsisten, 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan lebih mudah tertanam dan 

menjadi kebiasaan dalam diri siswa. 

b. Faktor Penghambat 

1) Perbedaan Karakter dan Latar Belakang Siswa 

Setiap siswa memiliki karakter, kebiasaan, dan latar belakang 

keluarga yang berbeda, sehingga mempengaruhi proses penerapan 

pendekatan keibuan dalam menanamkan nilai karkter mandiri dan 

tanggung jawab kepada siswa. 
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Guru menyampaikan: 

“Tidak semua anak mudah diarahkan dalam satu kali 

pendekatan, tetapi ada yang membutuhkan proses yang lebih 

lama dan pendekatan yang lebih intensif. Oleh karena itu, 

saya harus bersabar, memahami karakter masing-masing 

anak, serta mencari cara yang tepat agar mereka bisa 

menerima arahan dengan baik tanpa merasa tertekan.” (GK-

01, Wawancara, 13 Januari 2026) 

Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa tidak semua 

siswa mengalami proses internalisasi nilai dengan cara dan 

kecepatan yang sama. Hal ini terlihat dari adanya siswa yang 

belum terbiasa menyelesaikan tugas secara mandiri, masih 

bergantung pada arahan guru, serta kurang konsisten dalam 

melaksanakan tanggung jawab seperti piket kelas dan penyelesaian 

tugas tepat waktu. 

Selain itu, perbedaan latar belakang keluarga juga 

memengaruhi kebiasaan siswa dalam bersikap mandiri. Beberapa 

siswa tampak belum memiliki pembiasaan yang sama di rumah, 

sehingga memerlukan waktu adaptasi yang lebih panjang dalam 

mengikuti pola pembinaan di sekolah. Dalam menghadapi kondisi 

tersebut, guru memaknai pendekatan keibuan sebagai proses 

pendampingan yang membutuhkan kesabaran, perhatian personal, 

dan penyesuaian pendekatan sesuai kebutuhan setiap siswa. 

Dengan demikian, perbedaan karakter dan latar belakang 

siswa menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan pendekatan 

keibuan, karena menuntut guru untuk lebih fleksibel, adaptif, dan 

konsisten dalam menyesuaikan strategi pembinaan agar nilai 

kemandirian dan tanggung jawab dapat terinternalisasi secara 

optimal pada setiap siswa. 

2) Kurangnya Dukungan dari Sebagian Orang Tua 

Tidak semua orang tua memberikan dukungan yang sama 

terhadap pembentukan karakter anak. 
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Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa pembiasaan nilai 

mandiri dan tanggung jawab di lingkungan keluarga belum 

berlangsung secara merata pada setiap siswa. Hal ini terlihat dari 

adanya beberapa siswa yang masih bergantung pada bantuan orang 

lain dalam menyelesaikan tugas sederhana, seperti merapikan 

perlengkapan belajar atau menyelesaikan pekerjaan secara mandiri. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembentukan 

karakter yang dilakukan di sekolah belum sepenuhnya didukung 

oleh lingkungan rumah. 

Guru mengungkapkan: 

“Ada beberapa orang tua yang kurang membiasakan anak 

mandiri di rumah, sehingga di sekolah harus dimulai dari 

awal lagi.” (GK-01, Wawancara, 13 Januari 2026) 

Hal ini menjadi tantangan dalam proses internalisasi nilai 

yang dilakukan di sekolah, karena kurangnya kesinambungan 

antara pembiasaan di rumah dan di sekolah dapat memperlambat 

perkembangan karakter siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

kolaboratif antara guru dan orang tua agar proses penanaman nilai 

kemandirian dan tanggung jawab dapat berjalan secara lebih 

optimal dan berkelanjutan. 

3) Keterbatasan Waktu Pembelajaran 

Keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran menjadi 

salah satu kendala dalam memberikan perhatian secara optimal 

kepada seluruh siswa. Dalam satu waktu pembelajaran, guru harus 

mengelola berbagai aktivitas sekaligus, mulai dari penyampaian 

materi, pengelolaan kelas, hingga pembinaan karakter siswa. 

Kondisi ini menyebabkan tidak semua siswa dapat memperoleh 

pendampingan secara mendalam, terutama bagi siswa yang 

memerlukan perhatian khusus. 

Dalam pengalaman pembelajaran sehari-hari, guru 

menghadapi situasi di mana perhatian dan pendampingan harus 
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dibagi antara siswa yang sudah mandiri dengan siswa yang masih 

membutuhkan pembimbingan intensif. Akibatnya, proses 

pembinaan karakter, khususnya dalam menanamkan nilai 

kemandirian dan tanggung jawab, belum dapat dilakukan secara 

maksimal pada setiap individu. 

Hal ini diperkuat dengan pernyataan guru: 

“Waktu di kelas terbatas, jadi kadang belum semua anak 

bisa dibimbing secara mendalam.” (GK-01, Wawancara, 13 

Januari 2026) 

Dengan demikian, keterbatasan waktu menjadi tantangan 

dalam penerapan pendekatan keibuan, karena pendekatan ini 

menuntut adanya perhatian personal, kedekatan emosional, serta 

proses pembimbingan yang berkelanjutan kepada setiap siswa 

4) Pengaruh Lingkungan Luar Sekolah 

Lingkungan di luar sekolah, termasuk pergaulan dan 

penggunaan teknologi, turut mempengaruhi perilaku siswa. 

Kepala sekolah menyatakan: 

“Perkembangan teknologi dan lingkungan luar juga 

mempengaruhi karakter siswa, terutama di era gempuran 

Gadget yang semakin mudah dijangkau menjadi tantangan 

tersendiri dalam menanamkan nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab pada siswa.”( KS-01, Wawancara, 13 

Februari 2026) 

Berdasarkan keseluruhan pengalaman partisipan, esensi fenomena 

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan motherly approach 

bertumpu pada sinergi antara kualitas personal guru, relasi afektif guru-

siswa, budaya sekolah yang suportif, pembiasaan positif, dan dukungan 

keluarga. Sebaliknya, keragaman karakter siswa, keterbatasan dukungan 

keluarga, keterbatasan waktu pembelajaran, serta pengaruh lingkungan 

luar merupakan tantangan kontekstual yang dinegosiasikan dalam praktik 

internalisasi nilai. Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat 

tidak dipahami sebagai unsur yang berdiri terpisah, tetapi sebagai 
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dinamika pengalaman yang bersama-sama membentuk keberlangsungan 

penerapan motherly approach dalam pembentukan karakter mandiri dan 

tanggung jawab siswa.. 

Dengan demikian, faktor pendukung dan penghambat dimaknai 

sebagai dinamika pengalaman yang bersama-sama membentuk 

keberlangsungan penerapan motherly approach dalam internalisasi nilai 

karakter mandiri dan tanggung jawab siswa. 

C. Pembahasan  

1. Proses Internalisasi Nilai Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab 

melalui Motherly Approach  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai karakter 

mandiri dan tanggung jawab melalui motherly approach berlangsung 

sebagai pengalaman pedagogis yang dimaknai siswa melalui hubungan 

yang hangat, penuh perhatian, dan sarat kasih sayang. Pengalaman 

partisipan memperlihatkan bahwa nilai tidak hadir sebagai aturan yang 

dipaksakan, tetapi tumbuh secara bertahap melalui interaksi emosional 

antara guru dan siswa. Dalam pengalaman tersebut, siswa tidak hanya 

memahami nilai mandiri dan tanggung jawab secara kognitif, tetapi juga 

menghayati dan membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. 

Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa proses internalisasi 

berlangsung melalui transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai. Pada tahap transformasi nilai, siswa mulai 

memahami makna mandiri dan tanggung jawab melalui arahan, nasihat, 

dan dialog reflektif yang disampaikan guru dengan komunikasi yang 

lembut dan penuh penerimaan. Pada tahap transaksi nilai, perhatian 

personal, empati, dan relasi emosional yang hangat menghadirkan 

pengalaman afektif yang membuat siswa merasa aman, dihargai, dan tidak 

takut dalam proses pembelajaran. Selanjutnya, pada tahap 

transinternalisasi, nilai berkembang menjadi kebiasaan moral melalui 
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pembiasaan, pemberian kepercayaan, dan keteladanan guru dalam 

kehidupan sehari-hari di kelas. 

Dinamika pengalaman tersebut sejalan dengan teori internalisasi 

nilai Muhaimin yang menjelaskan bahwa transformasi nilai merupakan 

tahap penyampaian nilai secara verbal oleh pendidik, transaksi nilai 

merupakan interaksi timbal balik yang memungkinkan peserta didik 

menghayati nilai melalui pengalaman dan dialog, sedangkan 

transinternalisasi merupakan tahap ketika nilai menyatu dalam 

kepribadian dan termanifestasi dalam perilaku (Muhaimin, 2012). Dalam 

penelitian ini, ketiga tahap tersebut tampak terwujud melalui komunikasi 

lembut guru, relasi afektif yang hangat, pembiasaan, serta keteladanan 

yang menjadi ciri utama motherly approach. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa proses internalisasi 

nilai berlangsung melalui tahapan knowing the good, feeling the good, dan 

acting the good. Pengalaman siswa memperlihatkan bahwa nilai mandiri 

dan tanggung jawab tidak berhenti pada pemahaman moral semata, tetapi 

berkembang menjadi pengalaman emosional dan pembiasaan perilaku 

yang dilakukan secara sadar. Dinamika ini sejalan dengan pandangan 

Thomas Lickona bahwa pendidikan karakter berlangsung melalui 

pengetahuan moral, penghayatan moral, dan tindakan moral (Lickona, 

1991). 

Secara substantif, pengalaman partisipan menunjukkan bahwa 

tahapan internalisasi nilai Muhaimin dan dimensi karakter Lickona dalam 

praktik tidak berjalan terpisah, melainkan saling bertaut. Transformasi 

nilai beririsan dengan knowing, transaksi nilai memperkuat feeling, dan 

transinternalisasi termanifestasi dalam acting. Integrasi kedua kerangka 

ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai berlangsung sebagai proses 

moral yang berkembang melalui pemahaman, penghayatan, dan 

pembiasaan dalam pengalaman hidup siswa sehari-hari. 
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Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa proses internalisasi 

nilai berlangsung efektif karena dimediasi oleh relasi afektif guru-siswa 

yang bercorak keibuan. Pengalaman siswa yang merasa aman, dihargai, 

dan tidak takut ketika berinteraksi dengan guru menunjukkan bahwa 

komunikasi yang digunakan guru dimaknai bukan sebagai bentuk kontrol 

atau tekanan, melainkan sebagai ungkapan kasih sayang dan 

pembimbingan. Dinamika pengalaman tersebut menunjukkan kesesuaian 

dengan konsep komunikasi positif seperti Bahasa Bunda Bahasa Cinta 

(BBBC), di mana bahasa yang lembut dan penuh penerimaan mampu 

menghadirkan kedekatan emosional dalam proses pendidikan. 

Temuan tersebut juga sejalan dengan ethics of care Nel Noddings 

yang menegaskan bahwa pendidikan moral yang efektif bertumpu pada 

relasi kepedulian (caring relation) antara pendidik dan peserta didik, 

bukan semata penegakan aturan atau disiplin formal (Noddings, 2013). 

Dalam konteks penelitian ini, komunikasi lembut, perhatian personal, dan 

empati guru bukan hanya strategi interpersonal, tetapi menjadi medium 

pedagogis yang memungkinkan nilai dihayati secara lebih mendalam. 

Selain itu, pengalaman siswa yang memaknai guru sebagai figur 

“ibu kedua”, bahkan “ibu peri”, menunjukkan adanya pengalaman 

kelekatan pedagogis yang menghadirkan rasa aman emosional dalam 

proses belajar. Pengalaman tersebut memperlihatkan bahwa kedekatan 

emosional dengan guru berkontribusi terhadap tumbuhnya rasa percaya 

diri, keberanian, serta tanggung jawab siswa dalam pembelajaran. 

Dinamika ini memperkuat attachment theory John Bowlby yang 

menjelaskan bahwa kelekatan yang aman (secure attachment) menjadi 

dasar berkembangnya kemandirian, kepercayaan diri, dan tanggung jawab 

individu (Bowlby, 1988). 

Dari perspektif pendidikan Islam, hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa proses internalisasi nilai berlangsung melalui 

kelembutan, pembiasaan, dan keteladanan yang dilakukan guru dalam 
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hubungan pedagogis sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan pandangan 

Al-Ghazali bahwa pembentukan akhlak anak lebih efektif melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan kelembutan dibandingkan paksaan atau 

hukuman (Al-Ghazali, 2011). Sejalan dengan itu, Abdullah Nashih Ulwan 

menegaskan bahwa pendidikan anak harus berlandaskan rahmah, 

perhatian emosional, dan pendampingan yang menumbuhkan kesadaran 

moral dari dalam diri anak (Ulwan, 2019). Temuan penelitian ini 

memperlihatkan relevansi prinsip tersebut dalam praktik pendidikan dasar 

kontemporer. 

Pengalaman partisipan juga menunjukkan bahwa pendekatan 

keibuan tidak hanya menghadirkan kasih sayang, tetapi juga membangun 

tanggung jawab melalui pendampingan yang hangat dan pemberian 

kepercayaan kepada siswa. Dinamika tersebut memperlihatkan kesesuaian 

dengan pola authoritative parenting yang menekankan keseimbangan 

antara perhatian emosional, pembimbingan, dan penanaman tanggung 

jawab dalam proses pendidikan anak. 

Hasil penelitian ini juga memperkuat sejumlah penelitian terdahulu 

yang menegaskan pentingnya dimensi relasional guru dalam pendidikan 

karakter. Penelitian Kristjánsson (2023) menunjukkan bahwa karakter 

lebih efektif tumbuh melalui relasi moral yang hidup dibandingkan 

pengajaran moral yang bersifat abstrak. Demikian pula penelitian 

Rahmawati dan Hasanah (2023) menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter mandiri siswa lebih kuat ketika guru mengintegrasikan 

keteladanan dan pembiasaan dalam interaksi sehari-hari. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dibanding 

penelitian sebelumnya. Jika sebagian besar penelitian pendidikan karakter 

berfokus pada model pembelajaran formal atau program sekolah, 

penelitian ini menunjukkan bahwa motherly approach sebagai pendekatan 

berbasis kasih sayang dapat menjadi medium internalisasi nilai yang 

efektif melalui dinamika relasi guru-siswa. Kebaruan lain terletak pada 
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integrasi kerangka Muhaimin, Lickona, ethics of care, attachment theory, 

serta pendekatan komunikasi positif dalam membaca fenomena 

internalisasi nilai secara lebih holistik. 

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa internalisasi 

nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui motherly approach 

merupakan proses pedagogis, afektif, dan moral yang berlangsung 

bertahap melalui pengetahuan nilai, penghayatan nilai, dan pembiasaan 

nilai, yang dimediasi oleh relasi kasih sayang, komunikasi positif, dan 

keteladanan guru. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Pendekatan 

Keibuan (Motherly Approach) dalam Pembentukan Karakter Mandiri 

dan Tanggung Jawab 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

motherly approach dalam internalisasi nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab dipengaruhi oleh berbagai kondisi pengalaman yang 

mendukung sekaligus menantang berlangsungnya proses internalisasi nilai. 

Dalam pengalaman partisipan, faktor-faktor tersebut tidak dimaknai 

sekadar sebagai unsur eksternal, tetapi sebagai dinamika pengalaman yang 

membentuk keberlangsungan relasi pedagogis antara guru dan siswa 

dalam praktik pendekatan keibuan. 

Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa kepribadian dan 

komitmen moral guru menjadi fondasi utama keberhasilan penerapan 

motherly approach. Sikap sabar, empatik, penuh kasih sayang, dan 

komitmen guru untuk mendidik siswa layaknya anak sendiri 

menghadirkan pengalaman belajar yang membuat siswa merasa diterima, 

diperhatikan, dan dihargai dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 

guru tidak hanya dipersepsikan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur 

pengasuh yang memberikan rasa aman emosional bagi siswa. 
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Dinamika pengalaman tersebut sejalan dengan pandangan Nel 

Noddings yang menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan moral 

bertumpu pada relasi caring yang otentik antara guru dan peserta didik, di 

mana kepedulian guru bukan sekadar strategi pedagogis, tetapi menjadi 

basis etik pendidikan itu sendiri (Noddings, 2013). Temuan ini juga 

menguatkan pandangan Thomas Lickona bahwa guru dalam pendidikan 

karakter berfungsi bukan hanya sebagai penyampai nilai, tetapi juga 

sebagai moral model yang menghadirkan keteladanan hidup bagi siswa 

(Lickona, 1991). 

Selain kualitas personal guru, pengalaman partisipan 

memperlihatkan bahwa relasi emosional yang hangat antara guru dan 

siswa menjadi faktor pendukung penting dalam penerapan motherly 

approach. Kedekatan emosional, rasa aman, dan kepercayaan siswa 

kepada guru membuat siswa merasa nyaman untuk bertanya, 

menyampaikan pendapat, dan menerima arahan tanpa rasa takut. 

Pengalaman afektif tersebut menunjukkan bahwa hubungan pedagogis 

yang hangat mampu memperkuat proses internalisasi nilai. 

Pengalaman siswa yang memaknai guru sebagai figur “ibu kedua”, 

bahkan “ibu peri”, memperlihatkan adanya pengalaman kelekatan 

pedagogis yang membekas secara emosional. Dinamika ini selaras dengan 

attachment theory John Bowlby yang menjelaskan bahwa kelekatan yang 

aman (secure attachment) menjadi dasar berkembangnya rasa percaya diri, 

tanggung jawab, dan regulasi diri individu (Bowlby, 1988). 

Pengalaman partisipan juga menunjukkan bahwa komunikasi yang 

lembut, penuh penerimaan, dan tidak menghakimi menghadirkan rasa 

aman emosional dalam proses pembelajaran. Bahasa yang digunakan guru 

dimaknai siswa sebagai bentuk perhatian dan kasih sayang, bukan tekanan 

atau ancaman. Dinamika pengalaman ini menunjukkan kesesuaian dengan 

konsep komunikasi positif seperti Bahasa Bunda Bahasa Cinta (BBBC), 

di mana bahasa yang lembut dan empatik mampu membangun kedekatan 
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emosional serta menghadirkan kenyamanan psikologis dalam pendidikan 

anak. 

Lingkungan sekolah yang kondusif dan pembiasaan kegiatan positif 

juga menjadi faktor pendukung yang signifikan. Pengalaman siswa dalam 

kegiatan rutin seperti piket kelas, kerja sama kelompok, dan pembiasaan 

disiplin menghadirkan proses belajar moral yang berlangsung secara alami 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah. Dalam pengalaman tersebut, 

siswa tidak hanya menjalankan aturan sekolah, tetapi mulai memaknai 

tanggung jawab sebagai bagian dari kebiasaan dan kesadaran diri. 

Temuan ini menguatkan pandangan Bronfenbrenner bahwa 

perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh lingkungan sosial yang 

membentuk pengalaman moral sehari-hari, terutama lingkungan sekolah 

sebagai microsystem yang paling dekat dengan kehidupan anak 

(Bronfenbrenner, 1979). 

Selain lingkungan sekolah, dukungan orang tua juga menjadi faktor 

penting dalam memperkuat internalisasi nilai. Pengalaman partisipan 

menunjukkan bahwa kesinambungan pembiasaan antara rumah dan 

sekolah membantu siswa lebih mudah mengembangkan sikap mandiri dan 

tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dinamika tersebut sejalan 

dengan pandangan Abdullah Nashih Ulwan yang menekankan pentingnya 

sinergi pendidikan keluarga dan sekolah dalam pembentukan akhlak anak 

(Ulwan, 2019). 

Pengalaman partisipan juga menunjukkan bahwa pendekatan 

keibuan tidak hanya menghadirkan kasih sayang, tetapi juga membangun 

tanggung jawab melalui pendampingan yang hangat dan pemberian 

kepercayaan kepada siswa. Dinamika tersebut memperlihatkan kesesuaian 

dengan pola authoritative parenting yang menekankan keseimbangan 

antara perhatian emosional, pembimbingan, dan penanaman tanggung 

jawab dalam proses pendidikan anak. 
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Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah kondisi yang 

menjadi tantangan dalam penerapan motherly approach. Pengalaman 

partisipan menunjukkan bahwa setiap siswa memiliki karakter, kebiasaan, 

dan latar belakang keluarga yang berbeda, sehingga proses internalisasi 

nilai berlangsung dengan cara dan kecepatan yang tidak sama. Dalam 

menghadapi kondisi tersebut, guru dituntut untuk lebih sabar, fleksibel, 

dan adaptif dalam menyesuaikan pendekatan pembinaan sesuai kebutuhan 

masing-masing siswa. 

Dinamika tersebut sejalan dengan pandangan konstruktivistik 

Vygotsky yang menegaskan bahwa perkembangan moral dan proses 

belajar anak dipengaruhi oleh karakteristik individual dan konteks sosial 

tempat anak berkembang (Vygotsky, 1978). Hal ini menunjukkan bahwa 

penerapan motherly approach memerlukan sensitivitas guru dalam 

memahami pengalaman dan kebutuhan setiap siswa. 

Selain itu, pengalaman partisipan juga menunjukkan bahwa 

kurangnya dukungan sebagian orang tua menjadi tantangan dalam 

keberlangsungan internalisasi nilai. Ketidaksinambungan pembiasaan 

antara rumah dan sekolah membuat beberapa siswa memerlukan proses 

adaptasi yang lebih panjang dalam mengembangkan sikap mandiri dan 

tanggung jawab. Temuan ini memperkuat penelitian Rahmawati dan 

Hasanah (2023) yang menunjukkan bahwa ketidaksinambungan 

pembinaan karakter antara lingkungan keluarga dan sekolah dapat 

memperlemah efektivitas pendidikan karakter. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan dalam 

penerapan pendekatan keibuan. Dalam pengalaman pembelajaran sehari-

hari, guru harus membagi perhatian antara penyampaian materi, 

pengelolaan kelas, dan pendampingan karakter siswa. Kondisi tersebut 

menyebabkan tidak semua siswa memperoleh pendampingan secara 

mendalam, terutama siswa yang membutuhkan perhatian lebih intensif. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan keibuan memerlukan waktu 
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pedagogis yang cukup karena bertumpu pada relasi, dialog, dan 

pembimbingan personal. 

Adapun pengaruh lingkungan luar sekolah, termasuk pergaulan dan 

penggunaan teknologi, juga menjadi tantangan kontekstual dalam 

internalisasi nilai. Pengalaman partisipan menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi dan pengaruh lingkungan luar terkadang 

menghadirkan nilai-nilai yang tidak selalu sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter di sekolah. Dinamika ini selaras dengan pandangan 

Suyadi (2022) bahwa era digital menghadirkan tantangan baru dalam 

pendidikan karakter karena anak berhadapan dengan arus nilai yang 

semakin kompleks. 

Berdasarkan keseluruhan pembahasan, dapat dipahami bahwa 

keberhasilan penerapan motherly approach tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas personal guru, tetapi juga oleh sinergi relasional dan ekologis 

yang melibatkan guru, siswa, keluarga, budaya sekolah, dan lingkungan 

sosial. Sebaliknya, faktor penghambat menunjukkan bahwa internalisasi 

nilai merupakan proses dinamis yang terus dinegosiasikan dengan 

berbagai tantangan kontekstual dalam kehidupan peserta didik. 

Temuan ini memiliki kebaruan karena menunjukkan bahwa faktor 

pendukung dan penghambat dalam pendidikan karakter tidak dapat 

dipahami secara dikotomis, melainkan sebagai dinamika pengalaman yang 

bersama-sama membentuk keberlangsungan praktik motherly approach 

dalam internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab. 

 

 

. 

 

 

 

 



94 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan 

pendekatan keibuan (motherly approach) dalam internalisasi nilai karakter 

mandiri dan tanggung jawab siswa di SD Negeri 119/III Koto Majidin Hilir, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab melalui 

motherly approach berlangsung secara bertahap melalui transformasi 

nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai. Pada tahap 

transformasi nilai, guru menanamkan pemahaman nilai (knowing the 

good) melalui komunikasi lembut, arahan moral, dan dialog reflektif. 

Pada tahap transaksi nilai, nilai berkembang menjadi penghayatan 

(feeling the good) melalui perhatian personal, empati, relasi emosional 

yang hangat, serta penguatan positif. Selanjutnya, pada tahap 

transinternalisasi nilai, nilai diwujudkan dalam pembiasaan perilaku 

(acting the good) melalui pemberian kepercayaan, pembiasaan 

tanggung jawab, keteladanan moral, dan pembimbingan personal non-

koersif. Dengan demikian, motherly approach menjadi medium utama 

internalisasi nilai karena bertumpu pada relasi pedagogis yang hangat, 

komunikasi positif, pembiasaan, dan keteladanan dalam pembentukan 

karakter siswa. Pengalaman siswa yang merasa aman, dihargai, dan 

diperhatikan menunjukkan bahwa internalisasi nilai berkembang 

melalui kedekatan emosional antara guru dan siswa. 

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan motherly approach 

dalam pembentukan karakter mandiri dan tanggung jawab bersifat 

dinamis dan saling berkaitan. Faktor pendukung meliputi kualitas 

personal guru, relasi afektif guru-siswa, budaya sekolah yang kondusif, 

pembiasaan kegiatan positif, dan dukungan keluarga. Adapun faktor 
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penghambat meliputi perbedaan karakter dan latar belakang siswa, 

kurangnya dukungan sebagian orang tua, keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta pengaruh lingkungan luar sekolah. Faktor-faktor 

tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan motherly 

approach tidak hanya ditentukan oleh guru, tetapi juga oleh sinergi 

lingkungan pendidikan yang mendukung proses internalisasi nilai. 

Dinamika tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai merupakan 

proses relasional dan kontekstual yang dipengaruhi oleh pengalaman 

siswa dalam lingkungan pendidikan dan sosialnya. 

B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka implikasi dari penelitian 

ini adalah 

1. Temuan bahwa internalisasi nilai karakter mandiri dan tanggung jawab 

berlangsung melalui tahapan transformasi nilai, transaksi nilai, dan 

transinternalisasi nilai berimplikasi bahwa pendidikan karakter di 

sekolah dasar tidak cukup dilakukan melalui penyampaian norma secara 

kognitif, tetapi perlu menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna 

secara emosional bagi siswa yang perlu dibangun melalui relasi 

pedagogis yang mengintegrasikan kasih sayang, pembiasaan, dan 

keteladanan. Implikasi teoretisnya, penelitian ini memperkuat teori 

internalisasi nilai Muhaimin dan pendidikan karakter Thomas Lickona, 

sekaligus menunjukkan bahwa motherly approach dapat menjadi 

pendekatan pedagogis alternatif dalam penguatan pendidikan karakter di 

sekolah dasar. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi positif, 

perhatian personal, dan relasi emosional yang hangat berperan penting 

dalam membantu siswa menghayati nilai hingga menjadi bagian dari 

kesadaran moral mereka. Secara praktis, temuan ini berimplikasi bahwa 

guru perlu mengembangkan praktik pendidikan karakter yang lebih 

humanis melalui komunikasi lembut, perhatian personal, empati, 
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pemberian kepercayaan, dan pembimbingan non-koersif agar nilai tidak 

hanya diketahui siswa, tetapi terinternalisasi menjadi karakter. 

2. Temuan tentang adanya faktor pendukung dan penghambat 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan karakter tidak hanya 

bergantung pada kualitas personal guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

ekosistem pendidikan yang melibatkan budaya sekolah, dukungan 

keluarga, dan lingkungan sosial siswa. Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah perlunya penguatan sinergi antara sekolah, guru, dan orang tua 

dalam mendukung keberlanjutan internalisasi nilai, serta perlunya 

kebijakan sekolah yang memberi ruang lebih luas bagi pembiasaan 

karakter dan relasi pedagogis yang suportif. Temuan mengenai faktor 

penghambat berimplikasi bahwa penerapan motherly approach 

memerlukan sensitivitas guru terhadap keragaman karakter siswa dan 

tantangan sosial yang berkembang. Selain itu, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif ketika 

didukung oleh kesinambungan pengalaman moral antara sekolah, 

keluarga, dan lingkungan sosial siswa. 

C. Saran 

Dari temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang ditujukan 

kepada beberapa pihak dalam internalisasi nilai karakter mandiri dan 

tanggung jawab melalui motherly approach ( pendekatan keibuan ). Adapun 

saran yang ingin penulis ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Guru disarankan untuk mengembangkan praktik pendidikan 

karakter yang tidak hanya berorientasi pada penanaman aturan dan 

disiplin formal, tetapi juga melalui pendekatan yang humanis dan 

berbasis kasih sayang seperti motherly approach. Komunikasi lembut, 

empati, pembiasaan, pemberian kepercayaan, dan keteladanan perlu 

dipertahankan dan dikembangkan sebagai strategi internalisasi nilai 

karakter mandiri dan tanggung jawab.  
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2. Untuk Sekolah disarankan Sekolah disarankan memperkuat budaya 

sekolah yang mendukung pembentukan karakter melalui pembiasaan 

positif, penguatan relasi pedagogis yang suportif, serta peningkatan 

kolaborasi antara sekolah dan keluarga agar proses internalisasi nilai 

berlangsung lebih konsisten dan berkelanjutan. Guru juga perlu 

membangun komunikasi positif yang menghadirkan rasa aman dan 

penerimaan bagi siswa agar proses internalisasi nilai berlangsung lebih 

mendalam. 

3. Kepada Orang tua disarankan memberikan dukungan yang selaras 

dengan pembiasaan karakter yang dilakukan di sekolah, khususnya 

dalam menumbuhkan kemandirian dan tanggung jawab anak di 

lingkungan keluarga, sehingga terjadi kesinambungan pendidikan 

karakter antara rumah dan sekolah. 

4. Kepada Peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian 

tentang motherly approach pada konteks sekolah, jenjang pendidikan, 

atau perspektif teori yang berbeda agar diperoleh pengayaan konseptual 

dan empiris mengenai pendekatan berbasis kasih sayang dalam 

pendidikan karakter. 
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